












Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. Alhamdulillāhi rabbil 
‘ālamīn, puji syukur selalu terpanjatkan kepada Allah SWT yang telah 
memberikan segala rahmat, inayah dan hidayahnya kepada penulis sehingga 
proposal ini dapat disusun dengan sebaik-baiknya. Shalawat serta salam selalu 
terlimpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW yang merupakan suri 
tauladan bagi umat Islam hingga saat ini. 
Berkat pertolongan Allah SWT dan petunjuk-Nya penulis dapat 
menyelesaikan proposal dengan judul ” Layanan Informasi guru bimbingan 
konseling dalam menanamkan nilai akhlak siswa di SMA Negeri Kota Batam”. 
Yang disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar strata dua (S-
2) Pascaserjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Semoga bermanfaat bagi penulis 
khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
Penulis merupakan manusia biasa yang tidak dapat hidup sendiri dalam 
segala aspek kehidupan, termasuk dalam penyusunan tesis ini. Tesis ini tidak akan 
terwujud tanpa bantuan semua pihak yang telah membantu, membimbing, 
memberi semangat, dukungan dan kontribusi dalam bentuk apapun baik langsung 
maupun tidak. Maka dari itu dalam kesempatan kali ini penulis ingin 
menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Orang tuaku tercinta, beserta Istri dan anak-anak saya yang telah memberikan 
segalanya baik do’a, semangat, cinta, kasih sayang, ilmu, bimbingan yang 
tidak dapat penulis ganti dengan apapun. Dan untuk adikku serta keluarga 
besar yang merupakan saudara terbaik penulis. 
2. Prof. Dr. Kharunnas, M. Ag. selaku Rektor UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
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3. Prof. Dr. H. Ilyas Husti, MA. selaku Direktur Program Pascaserjana UIN 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
4. Dr. Zaitun, M.Ag., selaku Wakil Derektur Program Pascaserjana UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
5. Dr. Alwizar, M.Ag., selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam Program 
Pascaserjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 
6. Dr. H. Muslim Afandi, M. Pd., selaku dosen pembimbing I yang telah denagn 
begitu baik dan dengan penuh kesabaran memberikan bimbingan kepada 
penulis, menyediakan waktu, tenaga, serta pikiran demi mengarahkan penulis 
dalam menyelesaikan Tesis ini 
7. Dr. Yanti, M.Ag, selaku dosen pembimbing II yang telah dengan begitu baik 
dan dengan penuh kesabaran memberikan bimbingan kepada penulis, 
menyediakan waktu, tenaga, serta pikiran demi mengarahkan penulis dalam 
menyelesaikan Tesis ini. 
8. Segenap Bapak dan Ibu dosen pengajar di lingkungan Program Pascaserjana 
UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Segenap dosen Pendidikan Agama Islam 
yang telah memberikan banyak ilmu pengetahuan kepada penulis. 
9. Kepala Perpustakaan Program Pascaserjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
yang banyak membantu penulis dalam penulisan tesis ini. 
10. Kepada Pemerintahan Provinsi Kepulauan Riau beserta jajaran dan 
pemerintahan Kota Batam beserta jajarannya yang telah membantu dan 
memberi izin kepada kami untuk melaksanakan penelitian tesisi ini di 
wilayah Bapak pimpin. 
11. Teman-teman Pendidikan Agama Islam angkatan 2019 yang telah menemani 
penulis selama penulis belajar di UIN Program Pascaserjana Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
12. Semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu persatu yang telah 




Kepada mereka penulis ucapkan Jazakumullahu  ahsanal jaza’, semoga 
Allah SWT meridloi amal mereka, membalas kebaikan, kasih sayang dan do’a 
mereka. 
Pada akhirnya penulis menyadari bahwa penulisan proposal ini masih jauh 
dari kesempurnaan dalam arti yang sebenarnya. Oleh sebab itu dengan segala 
kerendahan hati saran dan kritik yang bersifat konstruktif penulis harapkan guna 
perbaikan dan penyempurnaan karya tulis selanjutnya. Penulis berharap tesis ini 
dapat bermanfaat bagi penulis dan para pembaca. 
Pekanbaru,    September 2021 
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Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan 
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 
1. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada halaman berikut : 
Huruf arab Nama Huruf latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (S|a S| Es (dengan titik diatas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H Ha (dengan titik dibawah ح
 Kha Kh Ka dan Ha خ
 Dal D De د
 (Z|al Z| Zet (dengan titik diatas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan ye ش
 (Sad S Es (dengan titik di bawah ص
 (Dad D De (dengan titik di bawah ض
 (Ta T Te (dengan titik di bawah ط
 (Za Z Zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain ‘   Apostrof terbalik‘ ع
 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ؼ
 Qof Q Qi ؽ
 Kaf K Ka ؾ
 Lam L El ؿ
 Mim M Em ـ
 Nun N En ف
 Wau W We ك
 Ha H Ha ق
 Hamzah     ’ Apostrof ء
 Ya Y Ye م
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
 Fath{ah A A اَ 
 Kasrah I I اَ 
 D{ammah U U اَ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
َاَ... َلَ/..   .....َ fathah dan alif atau 
ya 




َم  .... kasrah dan ya i i dan garis di atas 
َك  ... dammah dan wau u u dan garis di atas 
Contoh: 
 mata : م اتَ 
 rama : ر م ى
 qila : ق ْيلَ 
 yamutu : َي  ْوتَ 
4. Ta marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:  
 Raudah al-atfal : ر ْكض ة َاْْل ْطف اؿَ 
يػْل ةَ   Al-madinah al-fadilah : اْلم د يْػن ة َاْلف ض 
ةَ   Al-hikmah : احل ْكم 
5. Syaddah (tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah  tanda tasydid (  َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 
dengan perulangan huruf  (konsonan  ganda) yang diberi tanda syaddah.  
Contoh : 
َر بػَّن ا : Rabbana 
 Najjaina : َن َّيػْن ا
 Al-hajj : ا حلْ جَ 
 aduwwun‘ : ع د كَ 
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Jika huruf م ber-tasydid di akhir sebuah  kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (   .( maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah  ( i  ,(ى يَ 
Contoh: 
 (ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly‘ : ع ل يَ 
 َ  (arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby‘ : ع ر ب 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan  huruf 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 
 (Al-syamsu (bukan asy-syamsu : الشَّْمسَ 
 (Al-zalzalah (bukan az-zalzalah : الزَّْلز ل ةَ 
  Al-falsafah : الف ْلس ف ةَ 
 Al-biladu : الب ال دَ 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya  berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. Contohnya: 
 Ta’muruna : ت ْأم ر ْكفَ 
 ’Al-nau : النػَّْوءَ 
 Syai’un : ش ْيءَ 
 Umirtu : أ م ْرتَ 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, 
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atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an  
(dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh:  Fi Zilal al-Qura’an, Al-sunnah qabl al-
tadwin. 
9. Lafz al-jalalah (هللا) 
Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau  berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa  nominal),  
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:  َد ْين َالل : dinullah ,  َب الل : billahi. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: َ َالل َر ْْح ة  ْ َِف   hum fi : ه ْم
rahmatillah. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia 
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan 
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf  pertama pada 
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al), maka 
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut  menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 
dalam catatan rujukan  
Contoh: 
Nasir al-Din al-T{usi 






Bais Fathoni (2021):  Layanan Informasi guru bimbingan konseling dalam 
menanamkan  nilai akhlak pada siswa di SMA Negeri 
Kota Batam.  
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran objektif dan komprehensif 
tentang:  Layanan Informasi guru bimbingan konseling dalam menanamkan 
akhlak siswa di SMA Negeri Kota Batam dan  faktor pendukung dan penghambat 
guru bimbingan konseling dalam menanamkan akhlak siswa di SMA Negeri Kota 
Batam. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode 
deskripstif. Informan penellitian adalah guru  Bimbingan Konseling SMA Negeri 
Kota Batam. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan, wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik pengolahan data dilakukan melalui 
tiga tahap yaitu, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Layanan informasi Guru Bimbingan 
Konseling siswa di SMA Negeri se-Kota  Batam. Layanan informasi diadakan  
untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta di bidang 
pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang perkembangan  pribadi-sosial, 
supaya mereka dapat belajar tentang lingkungan hidupnya dan lebih mampu 
mengatur dan merencanakan kehidupannya sendiri.  2) Faktor penghambat dan 
pendukung dalam pelaksanaan program layanan informasi guru Bimbingan 
Konseling (BK) siswa di SMA Negeri Kota Batam;  kurang ada kerjasamanya 
antara guru BK dibidang layanan informasi dengan para guru, baik guru kelas 
maupun guru bidang studi terutama guru Pendidikan Agama Islam ( PAI). Selain 
di atas, minimnya sarana dan prasarana sekolah dalam mendukung dalam 
mendukung kinerja guru BK dibidang layanan informasi. Kurangnya  minat siswa 
dalam memanfaatkan  layanan informasi dari guru BK. Sedangkan faktor 
pendukungnya adalah dukungan penuh dari kepala sekolah yang betul-betul 
mengiginkan progam layanan informasi tersebut bisa di manfaatkan oleh para 
















فطاني ا:    باعث  األكاديميينجهود  يف لمرشدين  لدى ل  اإلعالمية  ات الخدم     الخلقية  القيم  ترسيخ 
 طالب المدارس الثانوية العامة الحكومية بمدينة بتام 
علامية التي قام بها  اتيهدف هذا البحث ا لى الحصول على عرض موضوعي شامل حول الخدم الإ 
الحكومية   ون الإ كاديمي  نمرشدوال العامة  الثانوية  المدارس  طلاب  لدى  الخلقية  القيم  ترسيخ  في 
البحث  باستخدام منهج ،ا نجازها العوامل التي تؤثر في نجاحها والعقبات التي تواجهمع  ،بمدينة بتام
مدارس الثانوية العامة الحكومية الموجودة بمدينة بتام الب ونالإ كاديمي  نمرشدو الحيث كان ، وصفيال
ال  .بياناتللا ساسيا  مصدرا   على  للحصول  البحث  ا ساليب  والملاحظة   :فهي  بياناتوا ما  المقابلة 
( 1. ويصل هذا البحث ا لى النتائج التالية: )ل با سلوب الإختزال والعرض والإستنتاجتحل  ثم  ، توثيقوال
الخدم علامية  اتا ن  بها    الإ  قام  طلاب   ون الإ كاديمي  نمرشدوالالتي  لدى  الخلقية  القيم  ترسيخ  في 
بتام بمدينة  الحكومية  العامة  الثانوية  بالمعلومات حول    المدارس  الطلاب  تزويد  ا لى  التعليم تهدف 
الشخصية والإ التي يهمجتماعية لدالمدرسي، والمهنة، وتطوير  البيئة الإجتماعية  ، لكي يتعل موا عن 
بهم )تحيط  ا نشطتهم.  وتخطيط  حياتهم  تنظيم  على  ويقدروا  تعرقل  2،  التي  العقبات  وا ما  تلك ( 
سين في تلك المدارس، سواء وبين المدر   ن مرشدي الفهي عدم التنسيق التعاوني بين هؤلإء  اتالخدم
سلاميةالمسي سي الفصول ا و مدر  كانوا مدر   ضافة ا لى عدم واد الدراسية، لإسيما مادة التربية الإ  ، بالإ 
الر  توف   الإ ساسية  والبنية  في  الإ جهزة  ا ليها  الخدم  ا نجاز محتاج  الطلاب قل  مع  ،  اتتلك  اهتمام  ة 
الب على  فهي    معلوماتالحصول  الداعمة  العوامل  وا ما  المرشدين.  والمساندة من  التشجيع  وجود 
ا لى الباعث  نمالمتينة  ضافة  الراجين با ن تكون تلك الخدمات نافعة للطلاب، بالإ  مدراء المدارس 
 المعنوي لدى المرشدين ا نفسهم.  
 








 فكري محمود المترجم: 
 ، المملكة العربية السعودية جامعة الملك سعود بالرياضخريج 






A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan menyelesaikan masalah-masalah kehidupan serta membantu 
mengembangkan sosial masing-masing agar mereka mampu menyesuaiakan diri 
dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk masyarakat yang dinamis. Mencapai 
masyarakat yang maju tidaklah mudah kalau tidak diusahakan dengan sungguh-
sungguh, karena perkembangan dan kemajuan tekhnologi akan menambah 
kompleksnya permasalahan yang dihadapi. Dalam hal ini pendidikan mempunyai 
tanggung jawab besar dimana pendidikan itu juga turut menentukan maju atau 
tidaknya suatu bangsa. 
Dengan adanya tujuan pendidikan yang menunjang tercapainya tujuan 
nasional maka jelas pentingnya bimbingan konseling dalam proses pendidikan 
sekolah untuk membantu siswa dalam menemukan jati dirinya dan sebagai 
pembinaan akhlak konseling untuk membantu siswa menyelesaikan persoalan 
yang dihadapinya  
“Konseling bertujuan membantu individu untuk mengadakan interpretasi 
fakta-fakta, mendalam arti nilai kehidupan masa kini dan yang akan 
datang. Konseling memberikan bantuan pada individu untuk 
mengembangkan kesehatan mental, perubahan sikap dan tingkah laku. 
Konseling menjadi strategi utama dalam proses bimbingan dan merupakan 
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 A Juntika Nurihsan & Akur Sudianto,  Menejemen Bimbingan Konseling dan Konseling 
di SMA. (Jakarta: PT. Gramedia Widia Sarana Indonesia, 2005), hlm.11 
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Fungsi bimbingan antara lain memberikan pemahaman yaitu membantu 
(potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, dan norma agama), 
preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah 
yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami 
oleh peserta didik, pengembangan yaitu konselor senantiasa berupaya untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang memfasilitasi perkembangan 
siswa, perbaikan yaitu fungsi bimbingan yang bersifat penyembuhan, penyaluran 
yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu memilih kegiatan 
ekstrakulikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan penguasaan karier 
atau jabatan sesuai dengan minat, bakat dan keahliannya, adaptasi yaitu fungsi 
membantu para pelaksana pendidikan dan kebutuhan siswa, penyesuaian yaitu 
fungsi bimbingan dalam membantu siswa agar dapat menyesuaikan diri secara 
dinamis terhadap program pendidikan, peraturan sekolah dan norma agama. Siswa 
adalah murid (peserta didik) terutama pada tingkat sekolah menengah yang perlu 
dibimbing dan dibina dari berbagai aspek.  
Makna bimbingan dan konseling pada prinsipnya mempunyai pengertian 
yang sama dengan bimbingan penyuluhan dan moral yaitu bertujuan membentuk 
pribadi siswa agar dapat menemukan jati diri mengenai masalah yang 
dihadapinya. Sekolah mempunyai peranan dan tanggung jawab yang besar dalam 
memberikan bimbingan dan konseling terhadap siswa, karena sekolah tidak hanya 
memnberikan ilmu pengetahuan akan tetapi juga pendidikan akhlak atau 
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kepribadian. Tugas memberikan bimbingan dan konseling terhadap siswa di 
sekolah biasanya dilakukan oleh guru.
2
 
Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan individu yang tengah 
berada dalam tahap perkembangan remaja. Pada masa remaja anak mengalami 
perkembangan fisik dan alat reproduksi menjadi sempurna. Pada umumnya 
remaja tidak mau dikekang dan dibatasi secara kaku terutama dengan aturan 
keluarga, karena pemikiran mereka cenderung egosentris,sulit memahami pola 
pikir orang lain. Remaja sedang dalam proses mewujudkan jati diri, sehingga 
ingin memperoleh kesempatan mengembangkan diri. Seperti dijelaskan Erik 
Erikson bahwa mereka sedang menghadapi tugas perkembangan untuk meraih 
identitas diri.  
Berbagai masalah harus dihadapi untuk mengembangkan komitmen, agar 
mereka memiliki identitas yang baik dan matang
3
. Dengan demikian jika 
seseorang memiliki kebutuhan sukses yang tinggi, maka ia akan bekerja keras dan 
tekun dalam belajar dan mengikuti berbagai kegiatan termasuk didalamnya 
kerohanian Islam. Kebutuhan inilah yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu atau berbuat. 
Pelayanan Bimbingan dan Konseling dilaksanakan dari manusia untuk 
manusia dan oleh manusia
4
. Proses Bimbingan dan Konseling seperti itu 
melibatkan manusia dan kemanusiaan sebagai totalitas yang menyangkut potensi-
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potensi dan kecenderungan-kecenderungannya, perkembangannya dinamika 
kehidupannya, permasalahan-permasalahannya dan interaksi dinamis antar 
berbagai unsur yang ada. Maka untuk dapat tercapainya pelayanan Bimbingan dan 
Konseling dibutuhkan pemahaman terkait pelayanan-pelayanan yang ada dalam 
pelayanan Bimbingan dan Konseling. Pelayanan Bimbingan dan Konseling 
diselenggarakan terhadap sasaran layanan baik secara individu maupun kelompok. 
Dalam hal ini, penulis mencoba menggali terkait pelayanan informasi yang 
termasuk juga dalam layanan Bimbingan dan Konseling. 
Bimbingan konseling merupakan proses pemberian bantuan atau 
pertolongan yang diberikan oleh pembimbing (Konselor) kepada individu 
(Konseli) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara 
keduanya, agar konseli memiliki kemampuan atau kecakapan-kecakapan melihat 
dan menemukan masalahnya serta mampu memecahkan masalahnya sendiri. Atau 
proses pemberian bantuan atau pertolongan yang sistematis dari pembimbing 
(konselor) kepada konseli (peserta didik) melalui pertemuan face to face atau 
hubungan timbal balik antara keduanya untuk mengungkapkan masalah konseli 
sehingga konseli mampu melihat masalahnya sendiri, sehingga ia mampu 
menerima dirinya sesuai dengan potensinya, serta pada akhirnya ia akan mampu 
memecahkan masalahnya sendiri. 
Peranan guru bimbingan dan konseling terhadap siswa tentunya 
merupakan salah satu tanggung jawab yang besar karena seorang guru dalam hal 
ini tidak hanya memberikan bekal kepada siswa akan ilmu pengetahuan akan 
tetapi juga pendidikan kepribadian. Bimbingan dan konseling yang kini popular 
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dengan singkatan BK adalah suatu upaya bantuan yang dilakukan dengan empat 
mata antara konselor dan klien, yang berisi usaha yang selaras dan manusiawi, 
yang dilakukan dengan suasana keahlian yang didasarkan atas norma yang 
berlaku. Bimbingan dan konseling merupakan salah satu segi pendidikan yang 
berupaya mencapai tujuan pendidikan. Unsur pendidikan dalam hal ini adalah 
mengembangkan kepribadian siswa dalam upaya menghasilkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Untuk itu, pendidikan dapat dilaksanakan melalui 
kegiatan bimbingan dan konseling.Bimbingan dan konseling juga merupakan 
salah satu aspek pendidikan yang bertujuan untuk membantu siswa agar 
berkembang secara optimal. Dewasa ini bimbingan dan konseling di sekolah telah 
diterapkan. 
Dalam hal ini bimbingan dan konseling berfungsi untuk memberikan 
catatan kepada siswa agar masing-masing dapat berkembang menjadi pribadi 
mandiri. Bimbingan dan konseling merupakan faktor penting dalam menjadikan 
siswa dapat mandiri yakni dapat memahami diri, mengarahkan diri dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, 
terlebihnya kepada Tuhannya.  
SMA 8 Negari Kota Batam, adalah  salah satu lembaga pendidikan di 
kecamatan Bengkong Kota Batam, Sekolah Menengah Atas ini  mempunyai 
tujuan ikut mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, dan telah berusaha keras untuk meningkatkan keimanan, 
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserta didik tentang agama Islam, 
sehinga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, 
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berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan, kesehatan jasmani dan rohani, 
berakhlak mulia, kepribadian yang mantap, serta rasa tanggung jawab.  
Sementara   Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota Batam adalah salah 
satu sekolah yang elit di kota Batam, didalamnya terdapat guru bimbingan 
konseling yang terdiri dari 4 orang guru bimbingan konseling, pelajaran 
bimbingan konseling dilakukan satu kali dalam satu minggu, materi yang 
diajarkan mengenai bimbingan sosial, bimbingan karir, bimbingan kelompok,dan 
bimbingan belajar, guru bimbingan konseling di Sekolah Menengah Atas Negeri 3 
Kota Batam memiliki koordinator Bimbingan konseling yaitu bapak Jeki Setiwan  
Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota Batam terdapat 2 ruangan bimbingan, 
yang pertama ruang bimbingan kelompok sedangkan yang satunya ruang 
bimbingan pribadi.  
Pelaksanaan bimbingan dan konseling perlu adanya kerja sama antara 
sejumlah orang, misalnya dengan melibatkan kepala sekolah, guru, siswa dan 
orang tua siswa serta petugas khusus bimbingan dan konseling itu sendiri, karena 
keadaan siswa yang berada pada tingkat sekolah menengah seperti 
SMA/MA/SMP/MTs sederajat, berada pada masa pertumbuhan dan perkem 
bangan yang sangat mudah dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berasal dari 
lingkungan sekitar maupun dari dalam diri sendiri. Pada suatu sekolah tidak 
semua siswa benar-benar mengetahui tentang bimbingan konseling yang ada 
disekolahnya. Karena masing-masing siswa mempunyai anggapan yang berbeda 
mengenai hal itu. 
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Namun demikian, berdasarkan observasi penulis, akhlak siswa di SMA 03, 
15 dan 08 Negeri Kota Batam, sebagian masih belum dianggap baik, karena masih 
ditemukan siswa  berkelahi, cara berpakaian tidak rapih dan sopan, cara berbicara 
dengan guru dan karyawan kurang sopan, masih ditemukan siswa makan dan 
minum sambil berjalan, siswa laki-laki memakai  gelang  dan  kalung,  ribut 
dalam ruangan kelas saat guru  tidak  ada,  mengolok-olok teman, pada waktu 
upacara main-main, susah mengikuti kegiatan keagamaan disekolah, dll.
5
  
Berdasarkan studi awal yang penulis lakukan di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 15 Kota Batam, secara umum peneliti melihat akhlak siswa masih kurang 
bagus. Alasan peneliti mengatakan seperti itu, karena peneliti melihat sikap dan 
perilaku siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 15 Kota Batam  dari semua 
karakteristik siswa, ada beberapa siswa yang memiliki kepribadian yang kurang 
dinamis seperti lebih senang menyendiri, menghindari bentuk pengintimidasian 
dalam kesulitan belajar, serta kurangnya rasa percaya diri ketika mengutarakan 
pendapatnya di dalam kelas.  
Mengenai permasalahan yang terjadi terkait dengan hadirnya layanan 
bimbingan konseling serta kondisi akhlak yang terjadi pada era digital yang 
berkembang di kalangan siswa khususnya di Menengah Atas Negeri 15 Kota 
Batam, maka dalam hal ini peneliti akan memaparkan masalah tersebut secara 
spesifik, yang datanya di peroleh peneliti secara langsung berdasarkan wawancara 
yang telah dilakukan oleh guru BK yang mengajar di kelas X Menengah Atas 
Negeri 15 Kota Batam Binjai, adapun permasalahan tersebut antara lain sebagai 
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berikut: Kurangnya antusias siswa dalam belajar dan mereka sesekali 
menggunakan gadget ketika jam pelajaran berlangsung walaupun sudah ada 
larangan yang telah diterapkan di madrasah, beberapa siswa pernah mendapatkan 
perilaku pengintimidasian berupa psikologis bukan fisik seperti yang dialami oleh 
beberapa siswa kelas X Menengah Atas Negeri 15 Kota Batam, sebagian besar 
dari mereka pernah mendapatkan tindakan tersebut ketika menggunakan facebook 
seperti mendapatkan komentar yang tak baik dari temannya, kurangnya kesadaran 
siswa untuk taat pada guru misalnya dalam proses belajar siswa tidak 
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh guru mata pelajaran, masih adanya 
peserta didik yang kurang berbaur dalam lingkungan untuk bersosialisasi dengan 
sesama teman contohnya seperti dalam mencari teman siswa masih memilihmilih 
teman berdasarkan status atau prestasi. Kurangnya antusias siswa dalam 
memanfaatkan layanan bimbingan konseling sehingga beberapa di antara mereka 
cenderung mampu mengatasi masalahnya sendiri. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui observasi dan wawancara 
dengan kepala sekolah  SMA Negeri tersebut, tentang layanan informasi guru BK 
dalam membina siswa, diperoleh beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Terdapat siswa yang masih berkelahi 
2. Masih adanya praktek buli-mebuli 
3. Adanya siswa yang melawan gurunya 
4. Adanya siswa yang masih menonton filem-filem porno 
5. Adanya siswa yang sudah berani merokok 
6. Adanya siswa yang sering terlambat dan tidak disiplin 
7. Adanya siswa yang kurang terkontrol pergaulannya  
8. Sarana yang kurang memadai 




Pentingnya permasalahan akhlak bagi peserta didik  di SMA Negeri Kota 
Batam merupakan bagian dari tanggung jawab guru BK, dimana seorang guru BK 
dituntut untuk lebih serius, optimal dan professional dalam pembinaan akhlak 
siswa di sekolah., dan diharapkan siswa mampu memahami, menghayati dan 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan asumsi di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul: Layanan Informasi Guru Bimbingan Konseling dalam 
Menanamkan Nilai Akhlak pada Siswa di SMA Negeri Kota Batam. 
B. Defenisi Istilah 
1. Layanan Informasi 
Informasi adalah pengetahuan yang didapatkan dari pembelajaran, 
pengalaman atau intruksi. Layanan informasi merupakan layanan yang 
memungkinan peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi 
(seperti; informasi belajar, sosial, pergaulan, karier, pendidikan lanjutan)
6
  
Menurut Slameto layanan informasi adalah layanan yang diberikan 
untuk memberikan berbagai keterangan, data, dan fakta tentang dunia luar 
kepada siswa dengan maksud agar ia mempunyai pemahaman yang betul 
tentang dunia sekitarnya.
7
 Pemahaman ini penting bagi siswa untuk mengambil 
keputusan atau menentukan pilihan. Menurut wingkel layanan informasi adalah 
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa (klien) menerima 
dan memahami berbagai informasi seperti informasi pendidikan dan informasi 
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jabatan yang dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengam 
bilan keputusan untuk kepentingan siswa.
8
 
2. Guru Bimbingan Konseling 
Guru Bimbingan Konseling adalah tenaga profesional, pria atau wanita 
yang mendapat pendidikan khusus bimbingan dan konseling, secara ideal 
berijazah FIP-IKIP, jurusan atau program studi bimbingan dan konseling atau 
Psikologi Pendidikan dan Bimbingan, serta jurusan- jurusan yang sejenis. 
Sedangkan pengertian Bimbingan Konseling yaitu proses pemberian 
bantuan yang diberikan kepada seseorang yang membutuhkan pertolongan agar 
tercapai kemandirian dalam pemahaman diri, sehingga orang tersebut sanggup 
mengarahkan dirinya sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan 
sekitarnya.  
Sistem yang komprehensif yang meliputi fungsi, pelayanan, program di 




3. Menanamkan Nilai Akhlak 
Menanamkan nilai akhlak atau yang sering di sebut metode mengajar 
akhlak menurut Chabib Thoha adalah suatu cara menyampaikan materi 
pendidikan akhlak dari seorang guru kepada siswa dengan memilih satu atau 
beberapa metode mengajar sesuai dengan topik pokok bahasan.
10
 Dari 
pendapat Chabib Thohaini, penulis berkesimpulan bahwa untuk mengajarkan 
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akhlak pada peserta didik atau kepada anak, seorang pendidik atau orang tua 
membutuhkan satu atau beberapa metode yang bisa digunakan agar peserta 
didik memiliki watak atau berperilaku sesuai dengan apa yang di ajarkan atau 
diharapkan oleh semua pendidik, yaitu memiliki akhlakul karimah sehingga di 
manapun mereka tinggal dapat memberikan manfaat kepada dirinya sendiri 
maupun orang lain yang ada di sekitarnya. 
Pembinaan akhlak adalah proses, perbuatan, tindakan, penanaman nilai-
nilai prilaku budi pekerti, perangai dan tingkah laku. Bentuk jamak dari khuluk 
yang mengandung arti budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at, watak 
(yang baik).
11
 Menurut Imam Ghazali, “Akhlak adalah ungkapan sesuatu daya 
yang telah bersemi dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan perbuatan dengan 
penuh tanpa melalui pertimbangan atau pemikiran (terlebih dahulu)”. Akhlak 
Islam adalah merupakan sistem moral atau akhlak yang berdasarkan Islam, 
yakni bertitik tolak dari akidah yang diwahyukan Allah pada nabi atau rasul-




1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 
mengidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan judul yang akan 
dibahas dalam tulisan ini, sebagai berikut :  
a. Layanan Informasi guru bimbingan konseling dalam menanamkan akhlak 
siswa di SMA Negeri kota Batam. 
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b. Akhlak siswa di SMA Negeri Kota Batam 
c. Faktor pendukung dan penghambat peran guru bimbingan konseling dalam     
menanamkan akhlak siswa di SMA Negeri Kota Batam 
d. Faktor yang mempengaruhi akhlak siswa di SMA Negeri Kota Batam 
2. Batasan Masalah 
Dari masalah-masalah yang telah diidentifikasi di atas, nampak bahwa 
masalah-masalah tersebut sangat penting untuk dijawab. Namun permasalah 
tersebut masih sangat luas, maka perlu ada pembatasan. Masalah-masalah itu 
dibatasi pada : Layanan Informasi Guru Bimbingan Konseling dalam 
Menanamkan Nilai Akhlak pada Siswa di SMA Negeri Kota Batam.  
3. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah yang tersebut di atas, maka masalah pokok 
dapat dirumuskan sebagai berikut : 
a. Bagaimana layanan informasi guru bimbingan konseling dalam 
menanamkan akhlak siswa di SMA Negeri Kota Batam 
b. Apa saja faktor pendukung dan penghambat layanan informasi guru 
bimbingan konseling dalam menanamkan akhlak siswa di SMA Negeri Kota 
Batam 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Dari Rumusan Masalah di atas Penelitian ini bertujuan mengungkapkan  
a. Untuk mengetahui bagaimana layanan informasi guru bimbingan konseling 
dalam menanamkan akhlak siswa di SMA Negeri  Kota Batam 
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b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat layanan 
informasi guru bimbingan konseling dalam menanamkan akhlak siswa di 
SMA Negeri  Kota Batam. 
2. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian tentang Layanan Informasi Guru Bimbingan 
Konseling dalam Menanamkan Nilai Akhlak pada Siswa di SMA Negeri Kota 
Batam ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Secara teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah khazanah 
ilmu pengetahuan mengenai layanan informasi guru bimbingan konseling 
dalam menanamkan nilai akhlak pada Siswa di SMA Negeri Kota Batam. 
b. Secara praktis 
1. Bagi sekolah hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan atau masukan dalam memberikan perhatian terhadap 
peserta didik di SMA Negeri Kota Batam. 
2. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
mengenai pentingnya Layanan Informasi Guru Bimbingan Konseling 
dalam Menanamkan nilai akhlak pada siswa di SMA Negeri Kota 
Batam. 
3. Bagi siswa hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
anak dalam membiasakan bagaimanan bertingkah laku yang baik dan 




LANDASAN TEORETIS  
 
A. Kajian Teori 
1. Layanan Informasi 
a. Pengertian Layanan Informasi 
Layanan informasi merupakan salah satu jenis layanan yang ada dalam 
bimbingan dan konseling yang mempunyai peranan yang penting dalam 
pelaksanaan kegiatan konseling karena layanan ini memberikan informasi yang 
diperlukan oleh klien atau siswa yang membutuhkannya. 
Ada beberapa pendapat para ahli dalam pengertian layanan informasi 
yaitu: Menurut Winkel layanan informasi merupakan suatu layanan yang 
berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi yang mereka 
perlukan.
13
 Selanjutnya menurut Zainal Aqib layanan informasi merupakan 
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik menerima 
dan memahami berbagai informasi yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan pengambilan keputusan untuk kepentingan peserta didik.
 14
 
Slameto layanan informasi adalah layanan yang diberikan untuk 
memberikan berbagai keterangan, data, dan fakta tentang dunia luar kepada 
siswa dengan maksud agar ia mempunyai pemahaman yang betul tentang dunia 
sekitarnya.
15
 Pemahaman ini penting bagi siswa untuk mengambil keputusan 
atau menentukan pilihan. Menurut wingkel layanan informasi adalah layanan 
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bimbingan dan konseling yang memungkinkan siswa (klien) menerima dan 
memahami berbagai informasi seperti informasi pendidikan dan informasi 
jabatan yang dapat dipergunakan sebagai bahan 
Dalam menjalani kehidupan dan perkembangan dini, individu 
memerlukan berbagai informasi baik untuk perencanaan kehidupanya sehari-
hari, sekarang maupun untuk perencanaan kehidupanya kedepan. Individu bisa 
mengalami masalah dalam kehidupanya dimasa depan, karena tidak menguasai 
dan tidak mampu mengakses informasi.  
Jogiyanto HM, informasi secara umum didefinisikan sebagai hasil dari 
pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi 
penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata 
(fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Sedangkan layanan 
informasi adalah layanan yang memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
individu. 
16
  Informasi yang diperoleh individu sangat diperlukan oleh individu 
agar individu lebih mudah dalam membuat perencanaan dan mengambil 
keputusan. 
Yusuf Gunawan adalah layanan yang membantu siswa untuk membuat 
keputusan yang bebas dan bijaksana. Informasi tersebut harus valid dan dapat 
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Sedangkan menurut Tohirin mengungkapkan bahwa layanan informasi 
merupakan layanan berupaya memenuhi kekurangan individu akan informasi 
yang mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk 
membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman siswa tentang 
lingkungan hidupnya dan tentang proses perkembangan anak muda.
18
  
Prayitno dan Erman Amti menjelaskan bahwa layanan informasi adalah 
kegiatan memberikan pemahaman kepada individu–individu yang berkepen 
tingan tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau 
kegiatan, atau untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang 
dikehendaki. Dengan demikian Layanan informasi itu pertama-tama 




Berkaitan dengan hal di atas Budi Purwoko mengungkapkan bahwa 
penyajian informasi dalam rangka program bimbingan ialah kegiatan 
membantu siswa dalam mengenali lingkunganya, terutama tentang 
kesempatan-kesempatan yang ada di dalamnya, yang dapat dimanfaatkan siswa 
baik untuk masa kini maupun masa yang akan datang.
20
 Winkel dan Sri Hastuti 
juga menjelaskan bahwa layanan informasi adalah usaha untuk membekali para 
siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan sekolah, 
bidang pekerjaan, dan bidang perkembangan pribadi sosial, supaya mereka 
dengan belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur dan 
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merencanakan kehidupan sendiri. Namun, mengingat luasnya layanan 
informasi yang tersedia dewasa ini, mereka harus mengetahui pula informasi 
manakah yang relevan untuk mereka dan mana yang tidak relevan, serta 
informasi macam apa yang menyangkut data dan fakta yang tidak dapat 
berubah dan dapat berubah dengan beredarnya roda waktu.
21
 
Dari berbagai pengertian layanan informasi yang telah dikemukakan di 
atas dapatlah diartikan sebagai salah satu kegiatan bimbingan. konseling yang 
mampu mencakup kegiatan lainya. Karena layanan ini memberikan berbagai 
informasi, baik informasi pribadi, sosial, karier, maupun belajar. Hal ini secara 
tidak langsung dapat menyelesaikan masalah yang dialami siswa secara 
keseluruhan. Layanan ini dapat menambah wawasan siswa, mengenali dirinya 
(konsep diri) dan mampu menata masa depanya sebaik mungkin. 
b. Tujuan Layanan Informasi         
Penguasaan akan berbagai informasi dapat digunakan untuk mencegah 
timbulnya masalah, pemecahan suatu masalah, untuk memelihara dan 
mengembangkan potensi individu serta memungkinkan individu (peserta didik) 
yang bersangkutan membuka diri dalam mengaktualisasikan hak-haknya.  
Layanan informasi ini mempunyai tujuan untuk dikuasainya informasi 
tertentu oleh peserta layanan yang akan membantu menyelesaikan masalah. 
Sedangkan menurut Tohirin, tujuan layanan informasi adalah agar individu 
mengetahui, menguasai, informasi yang selanjutnya dimanfaatkan untuk 
keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya. 
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Tujuan layanan informasi adalah untuk pemecahan masalah, mencegah 
timbulnya masalah, mengembangkan dan memelihara potensi yang ada dan 
untuk memungkinkan peserta yang bersangkutan membuka diri dalam 
mengaktualisasikan hak-haknya. Selain itu tujuan layanan informasi adalah 
memungkinkan individu mampu memahami dan menerima diri dan 
lingkungannya secara objektif, positif, dan dinamis, mengambil keputusan, 
mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang berguna sesuai dengan 
keputusan yang diambil dan akhirnya mengaktualisasikan diri.
22
 
Yusuf Gunawan ,ada dua tujuan layanan informasi yang bersifat umum 
dan khusus diantaranya sebagai berikut : 
23
    
a)  Mengembangkan pandangan yang luas dan realistis mengenai kesempatan     
kesempatan-kesempatan dan masalah-masalah kehidupan pada settiap 
tingkatan pendidikan. 
b) Menciptakan kesadaran akan kebutuhan dan keinginan yang aktif untuk 
memperoleh informasi yang tepat mengenai pendidikan, pekerjaan, dan 
sosial pribadi. 
c) Mengembangkan ruang lingkup yang luas mengenai kegiatan pendidikan, 
pekerjaan, dan sosial budaya.   
d) Membantu siswa untuk menguasai teknik memperoleh dan menafsirkan 
informasi agar  siswa semakin maju dalam mengarahkan dan memimpin 
dirinya sendiri.    
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e) Mengembangkan sifat dan kebiasaan yang akan membantu siswa dalam 
mengambil keputusan, penyesuaian, yang produktif memberikan kepuasan 
pribadi.  
f) Menyediakan bantuan untuk membuat pilihan tertentu yang progresif 
terhadap   aktivitas khusus sesuai dengan kemampuan bakat minat individu. 
Sedangkan tujuan khusus dari layanan informasi adalah sebagai berikut :
24
 




2. Mengembangkan sarana yang dapat membentuk siswa untuk 
mempelajari secara intensif beberapa lapangan pekerjaan atau pendidikan 
yang tersedia dan yang selektif. 
3. Membantu siswa agar lebih mengenal atau dekat dengan kesempatan 
kerja dan pendidikan dilingkungan masyarakat. 
4. Mengembangkan perencanaan sementara dalam bidang pekerjaan dan 
pendidikan yang didasarkan pada belajar eksplorasi sendiri .  
5. Memberikan tekhnik-tekhnik khusus yang dapat membantu para siswa  
untuk membantu menghadapi kebutuhan-kebutuhan dan masalah-
masalah setelah meninggalkan sekolah, seperti memperoleh pekerjaan, 
melanjutkan program berikutnya atau membentuk rumah tangga.
26
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Budi Purwoko berpendapat bahwa tujuan yang ingin dicapai dengan 
penyajian informasi adalah sebagai berikut :
27
 
1. Para siswa yang dapat mengorientasikan dirinya kepada informasi yang 
diperolehnya terutama untuk kehidupanya, baik semasa masih sekolah 
maupun setelah menamatkan sekolah. 
2. Para siswa mengetahui sumber-sumber yang diperlukan. 
3. Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai sarana 
memperoleh  informasi.   
4. Para siswa dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan yang ada 
dalam lingkunganya sesuai dengan minat dan kemampuanya 
Sementara menurut Idfil tujuan layanan informasi ada dua macam 
yaitu secara umum dan khusus. Secara umum agar terkuasainya informasi 
tertentu sedangkan secara khusus terkait dengan fungsi pemahaman (paham 
terhadap informasi yang diberikan) dan memanfaatkan informasi dalam 
penyelesaian masalahnya. Layanan informasi menjadikan individu mandiri 
yaitu memahami dan menerima diri dari lingkungan secara positif, objektif, 
dan dinamis, mampu mengambil keputusan, mampu mengarahkan diri sesuai 




Sedangkan menurut Winkel, tujuan diberikanya layanan informasi 
adalah membekali para siswa dengan pengetahuan tentang data dan fakta 
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dibidang pendidikan sekolah, bidang ekerjaan, dan bidang perkembangan 
pribadi-sosial, supaya mereka dengan belajar tentang lingkungan hidupnya 
lebih mampu mengatur dan merencanakan kehidupanya sendiri.
29
  
Dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan informasi adalah membekali 
siswa agar mampu merencanakan, dan memutuskan rencana masa sekarang 
maupun masa depan dengan mandiri dan bertanggungjawab sesuai dengan 
bakat, kemampuan dan minatnya secara positif, objektif dan dinamis. Secara 
tidak langsung,hal ini dapat menyelesaikan masalah karier, sosial, belajar, 
maupun pribadi. 
c. Materi umum Layanan Informasi 
Materi yang dapat yang diangkat melalui layanan informasi ada berbagai 
macam, yaitu meliputi : 
a) Informasi pengembangan pribadi 
1. Tugas-tugas perkembangan masa remaja akhir tentang kemampuan dan 
perkembangan pribadi. 
2. Perlunya pengembangan kebiasaan dan sikap dalam keimanan dan 
ketaqwaan terhadap Tuhan YME 
3. Usaha yang dapat dilakukan dalam mengenal bakat, bakat, minat serta 
bentuk-bentuk penyaluran dan pengembangannya 
4.  Perlunya hidup sehat dan upaya pelaksanaan 
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5. Usaha yang dapat dilakukan melalui Bimbingan dan Konseling dalam 
membantu peserta didik dalam menghadapi masa peralihan dari masa 
remaja awal kemasa remaja yang penuh tantangan. 
b) Informasi kurikulum dan proses belajar mengajar 
1. Tugas-tugas perkembangan masa remaja berkenaan dengan 
pengembangan  diri, ketrampilan, ilmu pengetahuan, teknologi dan 
kesenian. 
2. Perlunya pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, aktif 
terprogram, baik belajar sendiri maupun kelompok. 
3. Cara belajar diperpustakaan, meringkas buku, membuat catatan dan 
mengulangi pelajaran. 
4. Kemungkinan timbulnya permasalahan belajar dan cara  mengatasinya 
5. Pengajaran perbaikan dan pengayaan 
6. Pelaksanaan pelayanan Bimbingan dan Konseling dalam upaya 
meningkatkan kegiatan dan hasil belajar peserta didik 
7. Kursus dan sekolah yang mungkin dimasuki setelah tamat 
8. Tata tertib sekolah, cara bertingkah laku, tata karma dan bersopan 
santun 
9. Sistem penjurusan, kenaikan kelas, syarat-syarat mengikuti UN/ 
UAN/US 
10. Fasilitas belajar/sumber belajar 
11. Cara mempersiapkan diri dan belajar di sekolah 
c) Informasi jabatan 
23 
 
1. Tugas perkembangan masa remaja tentang kemampuan dan perkem 
bangan karir 
2. Perkembangan karir dimasyarakat 
3. Sekolah menengah, kursus-kursus, beserta program pilihannya, baik baik 
umum maupun kejuruan dalam rangka rangka pengembangan karir 
4. Jenis tuntunan dan syarat-syarat jabatan yang dapat dimasuki tamatan 
SLTP/SLTA, seperti kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan yang 
harus dimiliki. 
5. Kemungkinan permasalahan yang muncul dalam pilihan pekerjaan atau 
karir dan tuntutan pendidikan yang lebih tinggi akibatnya. 
6. Pelaksanaan pelayanan bimbingan karir bagi para peserta didik. 
7. Syarat-syaratnya memasuki suatu jabatan, kondisi jabatan/karier serta 
prospeknya. 
8. Langkah-langkah yang perlu ditempuh guna menetapkan jabtan/karier. 
9.   Memasuki perguruan tinggi yang sejalan dengan cita-cita karier. 
d) Informasi kehidupan keluarga, sosial kemasyarakatan, keberagaman, sosial 
budaya,dan lingkungan meliputi kegiatan pemberian informasi tentang: 
1. Tugas perkembangan masa remaja tentang kemampuan berhubungan 
sosial 
2. Cara bertingkah laku, tata krama, sopan santun, dan disiplin 
3. Tata krama pergaulan dengan teman sebaya, baik di sekolah sendiri 
maupun di sekolah lain, peserta didik dengan dewan guru dan karyawan 
dalam rangka kehidupan yang harmonis di lingkungan sekolah 
24 
 
4. Suasana dan tata krama kehidupan dalam keluarga 
5. Nilai-nilai sosial, agama, adat istiadat, kebiasaan dan tata krama yang 
berlaku dilingkungan masyarakat 
6. Hak dan Kewajiban warga negara 
7. Kesamaan dan keterlibatan masyarakat 
8. Peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat sekitar 
9. Permasalahan hubungan sosial dan keterlibatan masyarakat beserta 
akibatnya 
10. Pengenalan dan manfaat lingkungan yang lebih luas (lingkungan fisik, 
sosial dan budaya) 
11. Melaksanakan pelayanan sosial 
2. Bimbingan Konseling  
a. Pengertian Bimbingan Konseling 
Sebelum membahas mengenai pengertian bimbingan konseling maka 
terlebih dahulu peneliti membahas tentang bagaimana kondisi umum bim 
bingan konseling di Indonesia. Adapun perkembangan bimbingan konseling di 
Indonesia tidak terlepas dari perkembangan di negara asalnya yakni Amerika 
Serikat.  
Bermula dari banyaknya pakar pendidikan yang telah menamatkan 
studinya di Negeri Paman Sam itu dan kembali di Indonesia dengan membawa 
konsep-konsep bimbingan konseling yang baru. Hal itu terjadi sekitar tahun 
60-an. Tidak dapat dibantah bahwa para pakar pendidikan itu telah 
menggunakan dasar-dasar pemikiran yang diambil dari pustaka Amerika 
25 
 
Serikat. Khusus mengenai pandangan terhadap anak didik yaitu bahwa anak 
didik mempunyai potensi untuk berkembang karena itu pendidikan harus 
memberikan situasi kondusif bagi perkembangan potensi tersebut secara 
optimal. Potensi yang dimaksud adalah potensi yang baik, yang bermanfaat 
bagi anak dan masyarakatnya.  
Pandangan itu bersumber dari aliran humanistik, yang menganggap 
bahwa manusia adalah unggul dan mempunyai kemampuan untuk mengatasi 
segala persoalan kehidupan di dunia. Manusia menjadi sentral kekuatan 
melalui otaknya. Karena itu pendidikan harus mengutamakan otak (kognitif 
dan daya nalar). Akibatnya, manusia itu amat sekuler, hanya mengutamakan 
duniawi saja, dan mengabaikan kekuasaan Allah.  
Oleh karenanya terjadilah apa yang disebut sebagai kesombongan 
intelektual (intellectual arrogance), namun pada aspek lain yang dianggap 
positif adalah paham demokratis, dimana manusia dihargai karena memiliki 
harkat kemanusiaan, mengembangkan sikap empati, terbuka, memahami, dan 
sebagainya. Dengan demikian sikap-sikap tersebut amat mendukung dengan 
hadirnya kegiatan bimbingan konseling.
30
 
Adapun bimbingan konseling merupakan bagian yang integral dalam 
sistem pendidikan. Banyak para ahli yang menjelaskan tentang istilah dari 
bimbingan konseling. Istilah tersebut kemudian menjadi sebuah makna baru 
karena istilah tersebut terdiri dari beberapa kata yang menjadi sebuah frasa 
baru. 
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Dalam memahami makna dari bimbingan yang tepat, belum ada satu 
pijakan yang dijadikan standar oleh layanan bimbingan. Bimbingan sendiri 
lebih banyak menggunakan istilah barat yaitu “Guidance”.   M. Surya dalam 
bukunya “Pengantar Bimbingan dan Penyuluhan” sebagai berikut:  
“Bimbingan adalah suatu proses pemberian atau layanan bantuan yang 
terus menerus dan sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing 
agar tercapai perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan 
lingkungan.”
31
   
 
 Oemar Hamalik dalam bukunya “Psikologi Belajar dan Mengajar” 
diungkapkan bahwa:  
“Bimbingan ialah penolong individu agar dapat mengenal dirinya dan 
supaya individu itu dapat mengenal serta dapat memecahkan masalah-




Sedangkan menurut Tim Pengembangan MKDK IKIP Semarang dalam 
bukunya “Bimbingan dan Konseling Sekolah” sebagai berikut:   
“Bimbingan adalah suatu proses yang terus-menerus untuk membantu 
perkembangan individu dalam rangka mengembangkan kemampuannya 
secara maksimal untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya, baik 




Dalam peraturan pemerintah No. 29 tahun 1990 tentang pendidikan 
menengah dikemukakan bahwa, “bimbingan merupakan bantuan yang 
diberikan kepada peserta didik dalam rangka menemukan pribadi, mengenal 
lingkungan, dan merencanakan masa depan”.
34
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Menurut Prayitno dan Erman Amti, merumuskan bahwa bimbingan 
merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli 
kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa, agar orang yang dibimbing dapat mengembangkan 
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kekuatan 




Menurut Kartini Kartono lebih lanjut mengungkapkan, bimbingan 
merupakan salah satu pertolongan yang diberikan oleh seseorang yang telah 
dipersiapkan dengan pengetahuan pemahaman keterampilan-keterampilan 
tertentu yang diperlukan dalam menolong orang lain yang memerlukan 
pertolongan.
36
  Menurut Dewa Ketut yang dikutip oleh Hibana S. Rahman, 
yang menjelaskan bahwa definisi mengenai bimbingan secara lebih jelas 
merupakan suatu bantuan yang telah diberikan kepada seseorang agar ia 
mampu dalam mengembangkan berbagai potensi yang dimilikinya, serta 
mampu mengenali dirinya sendiri dan dapat mengatasi segala persoalan yang 
terjadi sehingga pada akhirnya ia mampu menentukkan jalan hidupnya secara 




Sedangkan menurut Djumhur dan Moh Surya, bimbingan merupakan 
suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada 
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individu dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai 
kemampuan untuk dapat memahami dirinya (self understanding), kemampuan 
untuk menerima dirinya (self acceptance), kemampuan untuk mengarahkan 
dirinya (self direction) dan kemampuan dalam merealisasikan dirinya (self 
realization) sesuai dengan adanya potensi atau kemampuannya yang ia miliki 




Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik sebuah inti sari bahwa 
bimbingan dalam penelitian ini merupakan suatu bentuk bantuan yang 
diberikan kepada individu agar dapat mengembangkan kemampuannya 
seoptimal mungkin, dan membantu siswa agar memahami dirinya (self 
understanding), menerima dirinya (self acceptance), mengarahkan dirinya (self 
direction), dan merealisasikan dirinya (self realization).   
Sedangkang konseling menurut Mungin Eddy Wibowo dalam bukunya 
“Konseling di Sekolah Jilid I” mendefinisikan sebagai berikut:  “Upaya 
bantuan yang diberikan kepada seseorang supaya dia memperoleh konsep diri 
dan kepercayaan pada diri sendiri, untuk dimanfaatkan olehnya dan 
memperbaiki tingkah lakunya pada masa yang akan datang.”
39
 Menurut 
Tohirin konseling merupakan inti dalam bimbingan.
40
 Secara etimologi, istilah 
konseling berasal dari bahasa Latin, yaitu “consilium” yang berarti “dengan” 
atau “bersama” yang dirangkai dengan “menerima” atau “memahami”, 
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sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari “sellan” 
yang berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan” 
Menurut Walgito konseling merupakan suatu hal yang membicarakan 
tentang masalah seseorang dengan berdiskusi dalam prosesnya, hal ini dapat 
dilakukan secara individual atau kelompok, jika dilakukan secara individual 
dimana masalahnya sangat rahasia dan kelompok masalahnya yang umum 
(bukan rahasia).
41
 Adapun menurut Syamsu dan Juntika, yang menunjukkan 
bahwa ciri-ciri konseling yang profesional, yaitu: (1) konseling merupakan 
suatu hubungan profesional yang diadakan oleh seorang konselor yang sudah 
dilatih untuk pekerjaannya itu; (2) dalam hubungan yang bersifat profesional 
itu, klien mempelajari keterampilan pengambilan keputusan, pemecahan 
masalah, serta tingkah laku atau sikap-sikap baru dan (3) hubungan profesional 
itu dibentuk berdasarkan kesukarelaan antara klien dan konselor.
42
 
Sedangkan Prayitno menjelaskan dalam bukunya “Dasar-dasar 
Bimbingan dan Konseling” bahwa:  “Konseling adalah proses pemberian yang 
dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang ahli kepada individu 
yang sedang mengalami suatu masalah yang bermuara pada teratasinya 
masalah yang dihadapi oleh klien.”
43
 Dari pengertian di atas tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa ciri-ciri pokok konseling, yaitu:  
a) Adanya bantuan dari seorang ahli,  
b) Proses pemberian bantuan dilakukan dengan wawancara konseling,  
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c) Bantuan diberikan kepada individu yang mengalami masalah agar 
memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri dalam mengatasi masalah 
guna memperbaiki tingkah lakunya di masa yang akan datang.  
Berdasarkan dari pemaparan para ahli di atas maka penulis 
menyimpulkan bahwasannya konseling merupakan sebuah bantuan yang 
diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah hidup dan 
kehidupannya yang dihadapi klien dengan cara wawancara atau dengan cara 
yang disesuaikan dengan keberadaan lingkungannya. Perlu diperhatikan oleh 
semua konselor bahwa keputusan akhir dari sebuah proses konseling 
diserahkan kepada klien, bukan sebaliknya konselor yang mengambil 
keputusan pemecahan masalahnya.  
Dengan demikian konseling lebih bersifat kuratif atau korektif, artinya 
sebagai proses penyembuhan/perbaikan klien dengan masalah yang 
dihadapinya. Lebih lanjut penulis membahas mengenai pengertian bimbingan 
konseling, di mana bimbingan konseling menurut Permendikbud No. 111 
Tahun 2014 tentang bimbingan konseling pada pendidikan dasar dan 
menengah pada pasal 1 yang berbunyi bahwa: bimbingan konseling adalah 
upaya sistematis, objektif, logis, dan berkelanjutan serta terprogram yang 
dilakukan oleh konselor atau guru Bimbingan dan Konseling untuk 
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Adapun menurut Tohirin bimbingan konseling merupakan proses 
bantuan atau pertolongan yang sistematis dari pembimbing (konselor) kepada 
konseling (siswa) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik 
antara keduanya untuk mengungkap masalah konseling sehingga mampu 
melihat masalah sendiri, mampu menerima dirinya sendiri sesuai dengan 
potensinya, dan mampu memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya.
45
 
Sedangkan menurut Slameto layanan bimbingan konseling yang terdapat 
di sekolah ataupun di madrasah tentunya dilaksanakan sebagai proses 
pemberian bantuan kepada siswa atau individu agar memiliki pemahaman yang 
benar akan dirinya sendiri serta lingkungan sekitarnya dan nantinya mereka 
dapat mengambil keputusan secaraoptimal dalam perkembangannya, serta 
mampu menghadapi dan memecahkan masalah masalah secara mandiri. Semua 




Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan konseling merupakan suatu hubungan yang dilakukan dalam rangka 
memberikan bantuan kepada individu (siswa) secara tatap muka (face to face) 
dalam bentuk pengarahan dan nasihat kepada seseorang untuk memecahkan 
suatu masalah atau mencapai tujuan tertentu yang dilakukan secara sengaja dan 
berkelanjutan. Bimbingan dan konseling memungkingkan siswa dapat 
mengenal dan menerima diri serta mengenal dan menerima lingkungannya 
secara positif dan dinamis.  
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Dengan demikian berbagai pemaparan mengenai bimbingan konseling 
pada penjelasan di atas ternyata telah memberikan gambaran bahwa hubungan 
antara bimbingan konseling ada kesamaannya juga ada perbedaannya, sehingga 
dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam pelaksanaannya bimbingan dan 
konseling tidak dapat dipisahkan, artinya dalam satu kesatuan yang utuh. 
Namun, perlu diingat bahwa setiap bimbingan belum dapat dikatakan sebagai 
konseling, tetapi jika konseling dapat dipastikan bimbingan, karena setiap 
pelaksanaan konseling intinya harus ada masalah yang akan didiskusikan. 
Dengan adanya program bimbingan konseling yang diterapkan di berbagai 
lembaga pendidikan seperti sekolah maka layanan ini akan lebih banyak 
membantu siswa dalam mengenal diri dan keberadaannya sebagai makhluk 
Allah Swt.  
Adapun dalam hal ini Allah Swt. berfirman dalam surah Al-Hujarat ayat 
10 yang berbunyi: 
                            
Artinya :“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah saudara maka 
berusahalah memperbaiki persaudaraan di antara sekalian, dan 
takutlah kepada Allah, semoga kamu menjadi orang-orang yang 
mendapatkan rahmat.”(Q.S Al-Hujurat:10) 
   
Berdasarkan pada penjelasan ayat di atas bahwasannya Allah Swt. telah 
menganjurkan kepada manusia untuk saling menasehati antara sesamanya yang 
sedang mengalami masalah dan telah jauh dari kebenaran ilahi. Oleh karena 
itu, untuk mencapai tujuan konseling, maka pada prinsipnya bimbingan dan 
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konseling ini dilakukan tidak boleh sembarang orang, melainkan oleh orang 
tertentu yang memiliki keahlian.  
Adanya keahlian ini tentunya mencakup pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan pandangan yang disertai oleh kematangan pribadi dan kemauan yang 
kuat untuk melakukan usaha bimbingan dan konseling. Terkait dengan 
pengertian bimbingan konseling secara umum adapun dalam Islam bimbingan 
konseling juga diartikan sebagai suatu proses dalam pemberian bantuan kepada 
individu agar ia mampu hidup selaras sesuai dengan ketentuan dan petunjuk 




Adapun di dalam Islam sendiri dasar dalam bimbingan konseling juga 
telah dijelaskan melalui firman Allah dan surah An-Nahl ayat 125 yang 
berbunyi: 
                            
                       
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
siapa yang mendapat petunjuk.”(Q.S An-Nahl: 125). 
 
Berdasarkan ayat di atas maka jelaslah pada lembaga pendidikan yaitu 
sekolah, bimbingan konseling memiliki peranan yang sangat penting dalam 
layanan pendidikan yang bertujuan agar dapat membantu para siswa 
mengembangkan potensi mereka secara optimal dan membantu memecahkan 
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masalah yang dihadapi oleh siswa agar nanti mereka mencapai tujuan 
kebahagiaaan dunia dan di akhirat. 
b. Tujuan Bimbingan konseling 
Penyelenggaraan layanan bimbingan konseling merupakan bagian integral 
dari sistem pendidikan kita demi mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 
berbagai macam pelayanan bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi 
mereka. Kehadiran layanan bimbingan dan konseling di institusi pendidikan 
sudah memiliki landasan yuridis formal dimana pemerintah telah menyediakan 
payung hukum terhadap keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Berikut akan disampaikan peraturan Undang-undang pendidikan No. 2 tahun 
1989 yang mendasari dan berkaitan langsung dengan layanan bimbingan 
konseling di sekolah. Adapun pada pasal I ayat 1 dijelaskan bahwa “pendidikan 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara”.
48
 
Pelayanan bimbingan konseling yang dilakukan di sekolah tentunya 
diberikan kepada siswa dalam dengan tujuan agar siswa tersebut dapat 
menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan merencanakan masa depannya. 
Adapun yang dimaksud dengan bimbingan dalam rangka menemukan pribadi, 
dimaksudkan agar siswa mengenal kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri 
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serta menerimanya secara positif dan dinamis sebagai modal pengembangan 
diri lebih lanjut, bimbingan dalam rangka mengenal lingkungan dimaksudkan 
agar siswa mengenal lingkungannya secara objektif, baik lingkungan sosial dan 
ekonomi, lingkungan budaya yang sarat dengan nilai-nilai dan norma-norma, 
maupun lingkungan fisik dan menerima berbagai kondisi lingkungan itu secara 
positif dan dinamis pula, sedangkan bimbingan dalam rangka merencanakan 
masa depan dimaksudkan agar siswa mampu mempertimbangkan dan 
mengambil keputusan tentang masa depan dirinya, baik yang menyangkut 




Adapun pendapat pakar lainnya terkait dengan sejalannya tujuan 
bimbingan konseling layanan ini telah ditujukan terutama bagi para siswa-
siswa yang sedang dalam proses pendidikan. Sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Sukardi bahwa tujuan dari bimbingan konseling adalah untuk membantu 
siswa-siswa agar dapat penyesuaian yang baik dalam situasi belajar, sehingga 
setiap siswa dapat belajar dengan efisien sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya dan mencapai perkembangan yang optimal.
50
 Menurut W.S Winkel 
tujuan dari layanan bimbingan konseling adalah untuk membantu para siswa 
yang di antaranya dapat meningkatkan motivasi belajarnya, mengenai diri dan 
potensinya, menentukan cita-cita dan tujuan hidupnya, dan mengatasi problem 
                                                             
49
 Hallen, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hlm. 54-55 
50
 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah (Surabaya: Usaha 





 Menurut Achmad Juntika bahwa tujuan bimbingan konseling di 
sekolah adalah Agar individu mampu merencanakan kegiatan penyelesaian 
studi, menyelesaikan permasalahan yang di hadapinya, serta kehidupannya 
pada masa yang akan datang, mengembangkan seluruh potensi yang 
dimilikinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri dengan lingkungan 
pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya dan mengatasi 
hambatan serta kesulitan yang dihadapi di sekolah, penyesuaian dengan 
lingkungan pendidikan, masyarakat ataupun lingkungan kerja.
52
 
Menurut Anwar Arifin, tujuan dari layanan bimbingan konseling itu 
sendiri memiliki kesamaan dengan tujuan pendidikan, sebagaimana dinyatakan 
dalam UU NO 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu 
terwujudnya manusia indonesia seutuhnya yang cerdas, yang beriman, dan 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani.
53
 Berdasarkan 
pendapat dari para ahli di atas tentang tujuan bimbingan konseling maka 
penulis menyimpulkan bahwasannya tujuan dari bimbingan konseling adalah 
untuk mengatasi segala kesulitan belajar dan kedisiplinan sehingga 
memperoleh prestasi belajar yang diharapkan. Kemudian tujuan lainnya adalah 
untuk mengatasi kesulitan yang berkaitan dengan kelanjutan studi belajar. 
Sedangkan jika merujuk daripada tujuan bimbingan konseling Islami maka ada 
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beberapa pendapat para ahli yang memberikan asumsinya, seperti menurut 
Munandir yang menyatakan tentang tujuan bimbingan dan konseling Islami 
yaitu untuk membantu seseorang untuk mengambil keputusan dan 
membantunya menyusun rencana guna melaksanakan keputusan itu. Dengan 
keputusan itu ia bertindak atau berbuat sesuatu yang konstruktif sesuai dengan 
perilaku yang didasarkan atas ajaran Islam.
54
  
Menurut Ahmad Mubarok, bimbingan konseling Islami memiliki tujuan 
yang secara rinci yang dapat disebutkan sebagai berikut:
55
  
a) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan, kesehatan, dan 
kebersihan jiwa dan mental. Jiwa menjadi tenang, dan damai bersikap 
lapang dada dan mendapatkan pencerahan taufik dan hidayah Tuhannya. 
b) Untuk menghasilkan suatu perubahan, perbaikan dan kesopanan tingkah 
laku yang dapat memberikan manfaat, baik pada diri sendiri, dalam 
lingkungan keluarga, lingkungan kerja, maupun lingkungan sosial dan 
alam yang berada di sekitarnya. 
Menurut tokoh lain, bimbingan konseling memiliki tujuan yang secara 
rinci yang dapat disebutkan sebagai berikut: 
1) Tujuan Umum  
Tujuan umum pelayanan bimbingan dan konseling pada dasarnya 
sejalan dengan tujuan pendidikan itu sendiri karena bimbingan dan 
konseling merupakan bagian integral dari sistem pendidikan.  
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Sesuai dengan pengertian bimbingan dan konseling, sebagai upaya 
untuk membentuk perkembangan kepribadian siswa secara optimal. 
Secara umum layanan bimbingan dan konseling disekolah harus 
dikaitkan dengan pengembangan sumber daya manusia. Upaya 
bimbingan dan konseling memungkinkan siswa mengenal dan menerima 
diri sendiri serta mengenal dan menerima lingkungannya secara positif 
dan dinamis serta mampu mengambil keputusan, mengamalkan dan 
mewujudkan diri sendiri secara efektif dan produktif sesuai dengan 
peranan yang diinginkan dimasa depan.  
Upaya bimbingan konseling ini diselenggarakan melalui 
pengembangan segenap potensi individu siswa secara optimal, dengan 
memanfaatkan berbagai sarana dan cara berdasarkan norma-norma yang 
berlaku dan mengikuti kaidah-kaidah profesional.  
2) Tujuan Khusus  
Tujuan khusus bimbingan dan konseling disekolah yang seperti 
yang diuraikan H.M. Umar yaitu:  
a. Membantu siswa-siswa untuk mengembangkan pemahaman diri 
sesuai dengan kecakapan, minat, pribadi, hasil belajar, serta 
kesempatan yang ada.  
b. Membantu siswa-siswa untuk mengembangkan motif-motif dalam 
belajar, sehingga tercapai kemajuan pengajaran yang berarti.  
39 
 
c. Memberikan dorongan di dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan, dan keterlibatan diri dalam proses 
pendidikan.  
d. Membantu siswa-siswa untuk memperoleh kepuasan pribadi dalam 
penyesuaian diri secara maksimum terhadap masyarakat.  
e. Membantu siswa-siswa untuk hidup di dalam kehidupan yang 
seimbang dalam berbagai aspek fisik, mental, dan social.
56
  
c. Fungsi Bimbingan Konseling  
Pelayanan bimbingan konseling yang terdapat di sekolah dan madrasah 
tentunya mengemban sejumlah fungsi yang hendak dipenuhi demi 
tercapainya pelaksanaan kegiatan bimbingan konseling. Adapun fungsi-
fungsi tersebut yaitu: 
a) Fungsi pencegahan  
Pelayanan bimbingan konseling pada fungsi ini dimaksudkan untuk 
mencegah timbulnya masalah pada diri siswa sehingga mereka terhindar 
dari berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya seperti 




Dengan adanya fungsi ini hal-hal yang akan merugikan siswa dalam hal 
belajar ataupun perkembangannya dapat dicegah sebelum terjadinya 
sesuatu yang tidak diinginkan.  
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b) Fungsi pemahaman  
Fungsi ini merupakan fungsi yang akan menghasilkan pemahaman tentang 
segala sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan perkembangan 
peserta yang ada pada peserta didik.
58
 Oleh karena dengan adanya fungsi 
pemahaman ini maka layanan bimbingan konseling dapat dengan mudah 
membantu siswa untuk dapat memiliki pemahaman terhadap dirinya 
seperti potensi-potensi apa yang telah dimilikinya, yakni membantu siswa 
memahami lingkungan di sekitarnya dan lingkungan yang lebih luas. 
Dalam fungsi ini diharapkan siswa dapat mengoptimalkan dan 
mengembangkan dirinya berdasarkan pemahaman yang telah mereka 
miliki.  
c) Fungsi Pengentasan  
Layan bimbingan konseling dengan melalui fungsi ini akan menghasilkan 
terentaskannya atau teratasinya berbagai permasalahan yang dialami oleh 
peserta didik.
59
 Fungsi ini dimaksudkan membantu siswa memecahkan 
suatu permasalahan dalam dirinya sendiri yang tidak bisa di selesaikan 
oleh dirinya sendiri. Dengan adanya bantuan dan bimbingan dari layanan 
ini diharapkan siswa mengetahui bagaimana caranya untuk mengatasi 
suatu permasalahan yang dihadapi oleh mereka.  
d) Fungsi Pemeliharaan  
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Menurut Tohirin bahwa fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala 
sesuatu yang baik (positif) yang ada pada diri individu (peserta didik), baik 
hal itu merupakan pembawaan maupun hasil-hasil perkembangan yang 
telah dicapai selama ini.
60
 Dengan adanya fungsi ini maka potensi-petensi 
yang ada pada diri siswa akan terpelihara dan berkembang secara terarah, 
mantap dan berkelajutan.  
e) Fungsi penyaluran  
Fungsi ini membantu siswa untuk memilih jurusan /spesialisasi pendidikan 
jenis lanjutan, ataupun lapangan pekerjaan sesuai dengan bakat, minat, 
cita-cita dan ciri-ciri pribadi lainnya.
61
 Melalui fungsi penyaluran ini, 
maka layanan bimbingan konseling dapat membantu siswa untuk 
memperoleh kesempatan dalam mengembangkan dirinya sesuai dengan 
keadaan berdasarkan bakat, minat, kecakapan, cita-cita dan lain 
sebagainya.  
f) Fungsi penyesuaian 
 Bimbingan konseling dalam fungsi ini membantu terciptanya penyesuaian 
antar siswa dengan lingkungannya. Dengan perkataan lain, melalui fungsi 
ini pelayanan bimbingan dan konseling membantu siswa memperoleh 
penyesuaian diri secara baik dengan lingkungannya.  
g) Fungsi pengembangan  
Bimbingan Konseling dalam fungsi ini hal-hal yang dipandang sudah 
bersifat positif dijaga agar tetap baik dan dimantapkan dengan 
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mengembangkan beberapa potensi dan kondisi positif peserta didik 
sehingga perkembangan kepribadian siswa dapat berkembang secara 
optimal. 
h) Fungsi perbaikan (penyembuhan)  
Fungsi bimbingan konseling ini bersifat kuratif. Pemberian Fungsi ini 
berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang 
mengalami masalah, baik yang menyangkut pribadi, sosial, belajar, 
maupun karir.
62
 Fungsi ini berjalan karena sudah adanya peserta didik 
yang mengalami suatu masalah yang mengganggu siswa dengan cara 
menyingkirkan atau menyembuhkan masalah yang dihadapi sehingga 
siswa mampu kembali ke kondisi normal. 
i) Fungsi advokasi Layanan bimbingan konseling melalui fungsi ini adalah 
membantu peserta didik memperoleh pembelaan atas hak dan atau 
kepentingannya yang kurang mendapat perhatian.36 Untuk itu dalam 
fungsi ini siswa dapat memperoleh pembelaan dalam rangka 
pengembangan seluruh potensi peserta didik secara optimal 
Menurut Sugiyo dkk, menyatakan dalam bukunya bimbingan dan 
konseling di sekolah, ada tiga fungsi bimbingan dan konseling, yaitu: 
a) Fungsi penyaluran (distributif )   
Fungsi penyaluran ialah fungsi bimbingan dalam membantu 
menyalurkan siswa-siswa dalam memilih program-program 
pendidikan yang ada di sekolah, memilih jurusan sekolah, memilih 
                                                             
62
 Yusuf dan Nurihsan, Landasan Bimbingan ......, hlm. 17 
43 
 
jenis sekolah sambungan ataupun lapangan kerja yang sesuai dengan 
bakat, minat, cita-cita dan ciri- ciri kepribadiannya. Di samping itu 
fungsi ini meliputi pula bantuan untuk memiliki kegiatan-kegiatan di 
sekolah antara lain membantu menempatkan anak dalam kelompok 
belajar, dan lain-lain. Sebagaimana difirmankan dalam surat Al-Israa’ 
ayat 84:  
                            
Artinya: “Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaanya 





b. Fungsi penyesuaian (adjustif )   
Fungsi penyesuaian ialah fungsi bimbingan dalam membantu 
siswa untuk memperoleh penyesuaian pribadi yang sehat. Dalam 
berbagai teknik bimbingan khususnya dalam teknik konseling, siswa 
dibantu menghadapi dan memecahkan masalah-masalah dan 
kesulitan-kesulitannya. Fungsi ini juga membantu siswa dalam usaha 
mengembangkan dirinya secara optimal 
c. Fungsi adaptasi (adaptif )   
Fungsi adaptasi ialah fungsi bimbingan dalam rangka membantu 
staf sekolah khususnya guru dalam mengadaptasikan program 
pengajaran dengan ciri khusus dan kebutuhan pribadi siswa-siswa. 
Dalam fungsi ini pembimbing menyampaikan data tentang ciri-ciri, 
kebutuhan minat dan kemampuan serta kesulitan-kesulitan siswa 
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kepada guru. Dengan data ini guru berusaha untuk merencanakan 
pengalaman belajar bagi para siswanya. Sehingga para siswa 




3. Menanamkan Nilai Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Kata “akhlak” berasal dari bahasa arab “khuluq” jamaknya 
“khuluqun” yang menurut bahasa artinya budi pekerti, perangai, tingkah 
laku, atau tabiat.
65
 Kata akhlak ini lebih luas artinya dari pada moral atau 
etika yang sering dipakai dalam Bahasa Indonesia sebab akhlak meliputi 
segi-segi kejiwaan dari tingkah laku lahiriah dan batiniah seseorang.
66
 
Akhlak Secara Etimologi, Menurut pendekatan etimologi, perkataan 
“akhlak” berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk mufradnya 
“Khuluqun )خلق( yang menurut logat diartikan: budi pekerti, perangai, 
tingkah laku atau tabiat (Mahmud Yunus, 1989:120). Kalimat tersebut 
mengandung segi-segi persesuain dengan perkataan “khalkun”   )خلق( yang 
berarti kejadian, serta erat hubungan “ Khaliq”  )خالق( yang berarti Pencipta 
dan “Makhluk” )مخلوق( yang berarti yang diciptakan.
67
  
Baik kata akhlaq atau khuluq kedua-duanya dapat dijumpai di dalam 
al-Qur'an, sebagai berikut: 
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1987), hlm, 14 
65
 Hamzah Ja’cub, Etika Islam, (Jakarta: Publicita, 1978), hlm. 10.  
66
 A. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2; Muamalah dan Akhlak, (Bandung, 
CV. Pustaka Setia, 1999), hlm. 73.  
67
 Zahruddin AR. Pengantar Ilmu Akhlak, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 
hlm. 1  
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         
 
Artinya“ Dan sesungguhnya engkau (Muhammad) benar-benar berbudi 
pekerti yangagung.”(Q.S. Al-Qalam, 68:4)  
 
Sedangkan menurut pendekatan secara terminologi, berikut ini 
beberapa pakar mengemukakan pengertian akhlak sebagai berikut: 
a. Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak adalah suatu sikap yang mengakar 
dalam jiwa yang darinya lahir berbagai perbuatan dengan mudah dan 
gampang, tanpa perlu kepada pikiran dan pertimbangan.
68
 Jika sikap itu 
yang darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji, baik dari segi akal 
dan syara', maka ia disebut akhlak yang baik. Dan jika lahir darinya 
perbuatan tercela, maka sikap tersebut disebut akhlak yang buruk.
69
  
b. Menurut Ahmad Amin akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya, 
kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan akhlak. 
Menurutnya kehendak ialah ketentuan dari beberapa keinginan manusia 
setelah bimbang, sedang kebiasaan merupakan perbuatan yang diulang-
ulang sehingga mudah melakukannya, Masing-masing dari kehendak dan 
kebiasaan ini mempunyai kekuatan, dan gabungan dari kekuatan itu 
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b) Ibnu Maskawaih, menjelaskan“Akhlak adalah keadaan jiwa seseorang 
yang mendorong untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui 
pertimbangan pikiran (terlebih dahulu).  
Jika diperhatikan dengan seksama, tampak bahwa seluruh definisi 
akhlak sebagaimana tersebut di atas tidak ada yang saling bertentangan, 
melainkan saling melengkapi, yaitu sifat yang tertanam kuat dalam jiwa 
yang nampak dalam perbuatan lahiriah yang dilakukan dengan mudah, 
tanpa memerlukan pemikiran lagi dan sudah menjadi kebiasaan. Jika 
dikaitkan dengan kata Islami, maka akan berbentuk akhlak Islami, secara 
sederhana akhlak Islami diartikan sebagai akhlak yang berdasarkan ajaran 
Islam atau akhlak yang bersifat Islami. Kata Islam yang berada di belakang 
kata akhlak  dalam menempati posisi sifat. Dengan demikian akhlak Islami 
adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah 
daging dan sebenarnya berdasarkan pada ajaran Islam. Dilihat dari segi 
sifatnya yang universal, maka akhlak Islami juga bersifat universal.71  
Mengenai konsep manusia yang ideal dalam Islam, adalah manusia 
yang kuat imannya dan kuat taqwanya. Ketika mausia memiliki kekuatan 
taqwa, iapun dapat memiliki kekuatan ibadah dan kekuatan akhlak.
72
  
Sedangkan menurut Quraish shihab akhlak Islami dapat diartkan sebagai 
akhlak yang menggunakan tolok ukur ketentuan Allah. Maksudnya adalah 
bahwa tolok ukur kelakuan baik mestilah merujuk pada ketentuan Allah.
73
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Dari beberapa pengertian para tokoh di atas maka penulis dapat 
simpulkan bahwa akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan 
perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa memerlukan 
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Sedangkan akhlak slami sendiri dapat 
diartikan sebagai system moral atau akhlak yang berdasarkan Islam, yang 
juga tidak terlepas dari akidah yang diwahyukan Allah pada Nabi dan 
Rasul-Nya yang kemudian disampaikan kepada umatnya.  
Ruang lingkup akhlak Islami adalah sama dengan ruang lingkup 
ajaran Islam itu sendiri, khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan.  
Akhlak diniah mencakup berbagai aspek, dimulai dari akhlak terhadap 
Allah hingga kepada semua makhluk (manusia, binatang, tumbuh-
tumbuhan, dan benda benda tak bernyawa). Akhlak Islami mencakup 
berbagai aspek yang antara lain adalah:  
a. Akhlak terhadap Allah  
Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau 
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, 
kepada Tuhan sebagai khalik. Quraish Shihab mengatakan bahwa titik 
tolak akhlak terhadap Allah adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tiada 
Tuhan melainkan Allah.   
Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu 
berakhlak kepada Allah. Pertama, karena Allah-lah yang telah 
menciptakan manusia. Dia menciptakan manusia dari air yang 
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ditumpahkan keluar dari antara tulang punggung dan tulang rusuk, 
seperti dalam firmanya surat al-Thariq ayat 5-7 yang berbunyi:  
                            
          
Artinya: Maka hendaklah manusia memperhatikan dari Apakah Dia 
diciptakan?Dia diciptakan dari air yang dipancarkan.,Yang 
keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang dada 
perempuan.  
 Kedua, karena Allah-lah yang telah menciptakan perlengkapan 
pancaindera, berupa pendengaran, penglihatan, akal pikiran dan hati 
nurani. Ketiga, karena Allah-lah yang telah menyediakan berbagai bahan 
dan sarana yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia.  
Keempat, Allah-lah yang telah memuliakan manusia dengan 
diberikanya kemampuan menguasai daratan dan lautan seperti yang 
difirmankan dalam surat Al-Israa’ ayat 70:  
                            
              
Artinya: Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, 
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan. Kami beri 
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan.  
 
b. Akhlak terhadap sesama manusia  
Banyak sekali rincian yang dikemukaka Al-Quran berkaitan 
dengan perlakuan terhadap sesama manusia. Petunjuk mengenai hal ini 
bukan hanya dalam bentuk larangan melakukan hah-hal negatife seperti 
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menyakiti orang lain, ataupun mengambil hak milik orang lain tanpa 
seizinnya. Seperti dalam firman Allah surat Al-Baqoroh ayat 263.  
                             
Artinya: Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari 
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan 
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha 
Penyantun.  
  
c. Akhlak terhadap lingkungan 
Yang dimaksud lingkungan disini adalah segala sesuatu yang 
disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, maupun benda yang 
tak bernyawa.  Pada dasarnya akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap 
lingkungan yang bersumber dari fungsi manusia sebagai kholifah.  
Kekholifahan menuntut adanya interaksi antara manusia dengan 
sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekholifahan mengandung arti 
pengayoma, pemeliharaan, serta bimbingan agar setiap makluk mencapai 
tujuan penciptaanya.  
Binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa 
semuanya diciptakan oleh Allah SWT, dan menjadi milik-Nya, serta 
semuanya memiliki ketergantungan kepada-Nya. Keyakinan ini 
mengantarkan umat muslim untuk menyadari bahwa semuanya adalah 
umat Tuhan yang harus diperlakukan secara wajar dan baik. Dalam surat 
Al-An’am ayat 38 dijelaskan bahwa:  
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                            
                    
Artinya: Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burungburung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan 
sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah 
mereka dihimpunkan.  
 
Dari uraian tersebut di atas memperlihatkan bahwa akhlak Islami 
sangat komprehensif, menyeluruh dan mencakup berbagai makluk yang 
diciptakan Tuhan. Hal demikian dilakukan karena secara fungsional 
seluruh makhluk tersebut satu sama lain saling membutuhkan. Punah dan 
rusaknya salah satu bagian dari makhluk Tuhan itu akan berdampak 
negatife bagi makluk lain.
74
  
B. Penelitian Relevan 
Sebagai dasar penguat penelitian yang akan penulis lakukan, peneliti 
merujuk dari Tiga  Penelitian terdahulu yang relevan, sebagai berikut,  
1. Atik Siti Maryam, Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis disini 
bahwasanya Tentang Penaguruh Persepsi Kualitas Pelayanan Bimbingan 
Konseling Terhadap kepuasan Siswa Memanfaatkan Pelayanan Bimbingan 
Konseling (Penelitian di SMP Negeri 1 Brebes) Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh persepsi kualitas pelayanan Bimbingan 
dan Konseling terhadap kepuasan siswa dalam memanfaatkan pelayanan 
Bimbingan dan Konseling. Kepuasan siswa pada bukti fisik paling rendah 
maka guru pembimbing dan sekolah perlumeningkatkan kualitas sarana 
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prasarana terutama ruang konseling yang nyaman dan aman serta 
memprbanyak alat ungkap masalah siswa. Daya tanggap memiliki pengaruh 
yang paling besar terhadap kepuasan siswa memanfaatkan pelayanan 
Bimbingan dan Konseling, oleh karena itu guru Pembimbing terus 
meningkatkan kesediaan waktunya, dan spontanitas dalam memberikan 
pelayanan Bimbingan dan Konseling pada siswa
75
. 
2. Mahdi, Jurnal Edukasi, Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis disini 
bahwasanya tentang Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam 
Meningkatkan Kesuksesan Belajar Siswa di SMA Negeri 1 Depok Sleman 
Yogyakarta, Penelitian ini untuk mengetahui peranan guru Bimbingan dan 
Konseling dalam meningkatkan kesuksesan belajar siswa di SMA Negeri 1 
Depok Sleman Yogyakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berjenis kualitatif deskriptif dengan menghasilkan data deskriptif 
dengan menggambarkan perilaku subjek yang diteliti. Kemudian kehadiran 
peneliti dalam penelitian ini berkedudukan sebagai instrumen penelitian yang 
utama. Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer yang diperoleh 
responden melalui observasi dan wawancara. Dan data sekunder berupa 
dokumentasi program-program Guru Bimbingan dan konseling. Teknik 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Selanjtnya analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisa data kualitatif. Uji keabsahan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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model-model program bimbingan dan konseling di SMA Negeri 1 Depok 
berupa adanya Program Intensifikasi untuk kelas XII, Program intensifikasi 
berisi materi Ujian Akhir Nasional dan Persiapan masuk keperguruan tinggi, 
Program belajar tambahan untuk kelas 10 dan 11 untuk menghadapi Ujian 
Akhir Semester agar prestasi belajar siswa memuaskan, Pameran pendidikan, 
dan Program ekstrakulikuler di SMA Negeri 1 Depok. Kemudian temuan data 
berupa keterlibatan atau peran guru BK dalam meningkatkan kesuksesan 
belajar siswa di sekolah yaitu melalui program bimbingan klasikal, bimbingan 
dan konseling pribadi, bimbingan dan konseling sosial, bimbingan dan 
konseling belajar, dan bimbingan dan konseling karir
76
.  
3. Fitri Hayati, Jurnal Netro PDF Propesional, Hasil dari penelitian yang 
dilakukan penulis disini bahwasanya tentang Peran Guru Bimbingan dan 
Konseling dalam Mengatasi kecendrungan perilaku Agresif Peserta Didik di 
MA  Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Subjek 
dan objek dalam penelitian adalah kepala sekolah, guru bimbingan dan 
konseling dan siswa. Instrumen penelitian adalah wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) penyebab peserta didik 
berperilaku agresif adalah sebagian besar karena karakter peserta didik yang 
keras dan cenderung menganggap bahwa perilaku yang mereka lakukan adalah 
sebuah kewajaran dan karena kurangnya pengawasan, perhatian dan kasih 
sayang dari orang tua sehingga anak cenderung merasa dapat melakukan 
apapun yang dinginkan dan (2) peran guru Bimbingan dan Konseling dalam 
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4. Tesis Sapril,78 yang berjudul tentang Peranan Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMP Negeri 1 Pagar Jati Bengkulu Tengah. 
Adapun Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Adapun hasil 
penelitian di lapangan menunjukkan bahwa peran guru pendidikan agama 
Islam (PAI) dalam pembinaan akhlak siswa di SMP Negeri 01 Pagar Jati 
Bengkulu Tengah adalah mengembangkan perencanaan pembelajaran dari 
DIKNAS dengan memperhatikan kondisi dan minat anak, mengintegrasikan 
variasi mengajar, dengan pendekatan individual, keterbukaan, keteladanan, 
fungsional serta pemberian motivasi, pembiasaan, memfasilitasi minat, bakat 
dengan sarana dan prasarana yang menunjang belajar, mengevaluasi 
perkembangan hasil belajar secara individual maupun global, bimbingan 
individual dalam pembelajaran AlQur’an. Baik melalui kegiatan intra kurikuler 
maupun ekstra kurikuler. Faktor yang mendukung peran serta guru pendidikan 
agama Islam adalah wawasan dan kemampuan profesional guru, sikap mental, 
pengalaman dan kerja sama. Sedangkan yang menjadi penghambat adalah 
kurangnya sarana dan prasarana, lingkungan sekolah yang kurang kondusif, 
kurangnya partisipasi dari guru mata pelajaran lain dan kurangnya pengawasan. 
Untuk memaksimalkan peran serta guru pendidikan agama Islam dalam 
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 Sapril, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlak Siswa SMP 




membina akhlak siswa, maka diperlukan dukungan dari semua pihak, baik 
kepala sekolah maupun guru-guru mata pelajaran lain serta sarana dan 
prasarana yang memadai. 
5. Syaepul Manan,79 dalam jurnal Pendidikan Agama Islam yang berjudul 
Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan dan Pembiasaan di MTs Al 
Inayah Kota Bandung dalam jurnal ini membahas tentang pelaksanaan 
pembinaan akhlak mulia di MTs Al Inayah menggunakan dua metode, 
keteladanan dan pembiasaan. Metodemetode tersebut kemudian di 
implementasikan ke dalam program rutinitas dan insindental yang menjadi 
keharusan bagi peserta didik. Adapun bentuk keteladanan yang ditunjukkan 
oleh guru-guru di MTs Al Inayah meliputi disiplin waktu, disiplin menegakkan 
aturan, disiplin dalam bersikap, disiplin dalam beribadah. Sedangkan untuk 
pembiasaan-pembiasaan yang dilaksanakan di MTs Al Inayah meliputi 
pembiasaan dengan mengucapkan salam kepada guru ketika bertemu, 
pembiasaan membaca asmaul husna sebelum pembelajaran, pembiasaan 
tadarus Alquran sebelum pembelajaran, pembiasaan şalat ḍhuḥa berjamaah, 
pembiasaan tausyiah dhuha pembiasaan berdoa sebelum dan sesudah 
pembelajaran, pembiasaan muhadarah yang di khususkan pada hari senin, serta 
adanya kegiatan dengan melakukan pembiasaan hidup bersih melalui lomba 
kebersihan kelas, dan eksrakurikuler kesenian dan keagamaan.  
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6. Jurnal konseling yang ditulis oleh Siti Kulsum, 80yang berjudul tentang 
Peranan Bimbingan dan Konseling dalam Domain Pengembangan Diri Siswa. 
Dalam jurnal ini membahas mengenai jenis-jenis pelayanan yang diberikan di 
sekolah, yaitu pelayanan pada pengembangan diri bidang akademik, bidang 
non akademik dan bidang psikologis. Adapun peran bimbingan dan konseling 
dalam mengembangkan potensi siswa ada 2, yaitu sebagai agen perubahan dan 
sebagai integrator. Program yang bisa dilakukan untuk mengembangkan 
potensi siswa antara lain melalui beberapa tahap yakni: tahap perbaikan 
terhadap proses belajar mengajar yang menekankan pada kebermaknaan, tahap 
program ekstrakurikuler dan menjalin kerjasama dengan berbagai pihak. 
7. Penelitian dari Rizky Pranata pada tahun 2016 yang berjudul “Peranan Guru 
Bimbingan Konseling Terhadap Pembinaan Akhlak Siswa Di Madrasah Aliyah 
Negeri Model Kota Jambi”. Dilaksanakannya penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan peranan guru bimbingan konseling terhadap pembinaan akhlak 
siswa serta upaya dan kendala apa saja yang dihadapi.  
8. Penelitian dari Ari imam Mustofa pada tahun 2015 yang berjudul “Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Kelas 
VII SMP Negeri 2 Mojogedang Tahun Pelajaran 2014/2015. Dilaksanakannya 
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan upaya guru dalam pembinaan 
akhlakul karimah siswa.  
9. Penelitian dari Okna Yosi Rahmi pada tahun 2013 yang berjudul “Upaya Guru 
Dalam Pembinaan Akhlak Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lembah 
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Gumanti Kecamatan Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Dilaksanakannya 
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan upaya guru dalam pembinaan 

































A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
lapangan (field study), yaitu penelitian yang mempelajari secara intensif tentang 
latar belakang keadaan dan posisi saat ini, serta interaksi lingkungan unit social 
tertentu yang bersifat apa adanya (given).
81
 
Pendekatan yang digunakan penulis pada penelititan ini adalah pendekatan 
penelititan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu suatu pendekatan penelititan 
yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat diperoleh dengan 
menggunakan prosedur-prosedur skilistik atau dengan cara kuantifikasi 
(pengukuran). Metode ini dapat digunakan untuk melakukan penelititan tentang 
kehidupan masyarakat.
82
 Dengan kata lain, penelitian kualitatif ini memfokuskan 
dari pada prosedur-prosedur riset yang menghasilkan data kualitatif, ungkapan 
atau data orang itu sendiri/tingkah laku mereka yang melakukan observasi 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat melakukan penelitian tentang Layanan Informasi Guru 
Bimbingan Konseling dalam menanamkan nilai Akhlak kepada siswa. Dalam 
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hal ini peneliti melakukan penelititan di SMA Negeri 03, SMA Negeri 08 dan 
SMA Negeri 15 Kota Batam 
2. Waktu Penelitian. 
Waktu melakukan penelitian tentang Layanan Informasi Guru 
Bimbingan Konseling dalam menanamkan nilai Akhlak kepada siswa di SMA 
Negeri 03, SMA Negeri 08 dan SMA Negeri 15 Kota Batam akan dilaksanakan 
pada bulan Februari sampai April 2021 
C. Informan Penelitian. 
Informan penelitian adalah Guru Bimbingan Konseling sebanyak 3 orang, 
kepala sekolah sebanyak 3 orang, wakil kepala sekolah bidang kurikulum  
sebanyak 3 dan siswa sebanyak 15 0rang. 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Data adalah bahan-bahan kasar (mentah) yang dikumpulkan peneliti di 
lapangan yang ditelitinya juga merupakan bahan-bahan spesifik yang menjadi 
bahan dalam melakukan analisis.
83
 Sumber data utama dalam penelititan kualitatif 
adalah kata-kata dan tindakan, sedangkan selebihnya merupakan data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain.  Adapun untuk mengumpulkan data yang bersifat 
empiris (penelitian lapangan) berpegang pada keseluruhan penelitian, Maka akan 
memungkinkan data yang diperleh itu berada dalam situasi, atas dan tipe 
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1. Observasi  
Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan dengan 
sistematisasi terhadap fenomena yang diselidiki.
85
 Metode observasi adalah 
suatu cara untuk memperoleh data melalui pengamatan terhadap suatu obyek 
yang akan diteliti dan juga untuk mengadakan penelitian dengan jalan 
pengamatan yang dilakukan secara langsung dan sistematis atas seseorang atau 
sekelompok siswa. Adapun data yang di observasi adalah program kerja 
Layanan bimbingan dan konseling oleh guru Bimbingan Konseling 
Dalam menggunakan metode ini, cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blanko pengamatan sebagai instrumen.
86
 
Metode ini dilakukan untuk memperoleh data tentang Layanan bimbingan dan 
konseling oleh guru Bimbingan Konseling dan akhlak siswa  
2. Interview  
Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
87
 
Metode interview adalah suatu cara untuk memperoleh informasi dengan jalan 
langsung kepada yang bersangkutan atau kepada kepala sekolah, guru 
bimbingan konseling, serta beberapa siswa SMA Negeri Kota Batam. Jadi 
dengan metode wawancara langsung ini dapat digunakan untuk mencetak, 
melengkapi dan menyempurnakan data hasil observasi. Metode ini penulis 
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pergunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan Peran guru 
BK, Faktor pendukung dan penghambatnya serta akhlak siswa di SMA Negeri 
Kota Batam. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu pengumpulan data berdasarkan catatan, transkrip, 
buku, surat kabar, majalah, prasasti notulen rapat, lengger, agenda dan 
sebagainya.
88
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber 
non insani dan sumber ini terdiri dari dokumen dan rekaman, karena dengan 
dokumen ini sebagai pernyataan yang dipersiapkan oleh penulis untuk 
membuktikan adanya suatu peristiwa atau memenuhi Accounting yang nyata.
89
 
variabel-variabel yang berupa catatan-catatan, majalah, buku-buku, surat kabar, 
agenda, dan lain sebagainya.
90
  
Metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data memiliki sisi 
yang sangat penting dalam penelititan kualitatif. Dokumentasi yang diguankan 
dalam penelitian ini berupa dokumen layanan bimbingan konseling guru BK 
dan  profil sekolah.  
E. Teknik Analisa Data  
Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui pencatatan, 
penyusunan, pengelohan dan penafsiran serta menghubungkan makna data yang 
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ada dalam kaitannya dengan masalah penelitian.
91
 Teknik analisis ini bertujuan 
untuk menetapkan data secara sistematis, catatan hasil observasi, wawancara, dan 
lainnya berfungsi untuk meningkatkan pemahaman tentang kasus yang diteliti 
untuk menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 




1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data 
sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan diverivikasi. 
Laporan-laporan direduksi, dirangkum, dipilih-pilih hal-hal pokok, difokuskan 
mana yang penting dicari tema atau polanya dan disusun lebih sistematis.
93
 
Reduksi data berlangsung terus menerus selama penelitian, sehingga peneliti 
dapat mengumpulkan hasil penelitian yang berupa wawancara, foto-foto, 
dokumen-dokumen sekolah serta catatan penting yang berkaitan dengan 
Implementasi Program Bimbingan Shalat di SMA Negeri Se-Kota Batam. 
Penelitian ini akan memilih data-data penting serta disusun secara sistematis 
dan sederhana. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam hal ini akan mudah memahami kegiatan yang sedang berlangsung, dan 
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merencanakan tindakan lanjut. 
3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus sepanjang 
penelitian berlangsung, dari awal sampai akhir penelitian di SMA Negeri Se-
Kota Batam. Proses penarik kesimpulan ini akan memperoleh kesimpulan yang 
bersifat menyeluruh. 
Peneliti melakukan verifikasi dan menarik kesimpulan guna mencari 
makna yang terkandung di dalamnya. Pada awalnya kesimpulan yang dibuat 
bersifat tentatif, kabur, dan penuh keraguan, tetapi dengan bertambahnya data 
dan pembuatan kesimpulan demi kesimpulan akan ditemukan data yang 
dibutuhkan. Berikut adalah “model interaktif” yang digambarkan oleh Miles 











Gambar: 3.3 Teknik Analisis Data 
 
E. Pengecekan Keabsahan Data 
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Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Oleh karena itu 
setiap peneliti harus memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk 
mengembangkan validitas data yang diperolehnya. Dalam penelitian kualitatif 
terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk pengembangan validitas data 
penelitian. Cara-cara tersebut antara lain adalah:  
1. Triangulasi 
Trianggulasi adalah teknik pengecekan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau pembanding terhadap data itu.
95
 Menurut Sutopo ada beberapa jenis 
triangulasi yaitu triangulasi metode, triangulasi peneliti, dan triangulasi teori.
96
 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi metode, yaitu untuk 
mencari data yang sama digunakan beberapa metode yang berupa wawancara, 
observasi, dokumentasi, dan sebagainya.  
Hal ini dilakukan dengan mengecek hasil wawancara dari kepala sekolah 
dengan hasil wawancara beberapa guru, siswa, yang berhubungan dengan 
Layanan Informasi Guru Bimbingan Konseling dalam Menanamkan Nilai 
Akhlak pada Siswa di SMA Negeri Kota Batam. Selain itu data yang diperoleh 
juga dicek dengan data yang diperoleh dari hasil observasi serta dokumentasi. 
2. Perpanjangan kehadiran                                                                                       
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Dalam penelitian ini peneliti akan akan melakukan perpanjangan 
kehadiran peneliti agar mendapatkan data yang benar-benar diinginkan dan 
peneliti semakin yakin terhadap data yang diperoleh. Oleh karena itu tidak 
cukup kalau hanya dilakukan dalam waktu yang singkat.   
 
3. Diskusi sejawat 
Diskusi ini diperlukan guna memperoleh pengetahuan yang mendalam 
tentang data yang akan diperoleh. Cara ini digunakan dengan mengajak 
beberapa kepala sekolah, sesama peneliti, dan dosen pembimbing. dengan 
membahas masalah mengenai Layanan Informasi Guru Bimbingan Konseling 
dalam Menanamkan Nilai Akhlak pada Siswa di SMA Negeri Kota Batam. 
Selain itu peneliti juga mengadakan diskusi dengan teman-teman 
khususnya mereka yang menggunakan pendekatan yang sama, meskipun 
mereka mengadakan penelitian dengan fokus dan lokasi yang berbeda. Akan 
tetapi dengan pendekatan yang sama dan didukung dengan pengalaman 
mereka, maka diskusi ini  bisa memberikan kontribusi untuk memperbaiki 
disertasi ini. 
4. Review informan 
Cara ini digunakan jika peneliti sudah mendapatkan data yang 
didinginkan, kemudian unit-unit yang telah disusun dalam bentuk laporan  
dikomunikasikan dengan informannya. Terutama yang dipandang sebagai 
informan pokok (key informan), yaitu kepala kepala sekolah dan pengawas. 
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Hal ini perlu dilakukan untuk mengetahui apakah laporan yang ditulis tersebut 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan data dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta 
menganalisis data-data yang telah diperoleh, maka dalam pembahasan di bab 
terakhir ini dapat disimpulkan :  
1. Layanan informasi Guru Bimbingan Konseling siswa di SMA Negeri se-Kota  
Batam. Layanan informasi diadakan  untuk membekali para siswa dengan 
pengetahuan tentang data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang 
pekerjaan dan bidang perkembangan  pribadi-sosial, supaya mereka dapat 
belajar tentang lingkungan hidupnya dan lebih mampu mengatur dan 
merencanakan kehidupannya sendiri.  Layanan informasi bertujuan agar 
individu (peserta didik) mengetahui dan menguasai informasi yang selanjutnya 
dimanfaatkan untuk keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya. 
Layanan informasi juga bertujuan untuk pengembangan kemandirian. 
Pemahaman dan dan penguasaan individu terhadap informasi yang 
diperlukannya akan  memungkinkan individu : (a) mampu memahami dan 
menerima lingkungannya secara obyektif, positif dan dinamis, (b) mengambil 
keputusan, (c) mengarahkan diri untuk kegiatan-kegiatan yang positif dan 
bermanfaat, (d) menjadi tameng atau perisai dari hal-hal yang bersifat negatif.  
2. Faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan program layanan 
informasi guru Bimbingan Konseling (BK) siswa di SMA Negeri Se- Kota 
Batam.  Faktor penghambat layanan informasi guru Bimbingan Konseling bagi 
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para siswa adalah karena kurang ada kerjasamanya antara guru BK dibidang 
layanan informasi dengan para guru, baik guru kelas maupun guru bidang studi 
terutama guru Pendidikan Agama Islam ( PAI). Selain di atas, faktor 
penghambat yang lain adalah minimnya sarana dan prasarana sekolah dalam 
mendukung dalam mendukung kinerja guru BK dibidang layanan informasi. 
Kurangnya  minat siswa dalam memanfaatkan layanan informasi dari guru BK. 
Sedangkan faktor pendukungnya adalah dukungan penuh dari kepala sekolah 
yang betul-betul mengiginkan progam layanan informasi tersebut bisa di 
manfaatkan oleh para siswa. Kepala sekolah selalu memberi motifasi kepada 
guru BK yang berkompeten dibidang tersebut,  selalu membekali ilmu-ilmu 
dan teknis dengan mendatangkan tutor maupun nara sumber yang berkompeten 
dibidangnya, maupun dengan mengikuti pelatihan-pelatihan dan diklat guru 
BK dibidang informasi. 
B. Saran - saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, adapun saran yang dapat 
disampaikan terkait dengan layanan informasi guru BK  dalam menanamkan nilai 
akhlak pada peserta didik di SMA Negeri Kota Batam yaitu sebagai berikut :  
1. Untuk Kepala sekolah  
Diharapkan untuk kepala sekolah dapat terus memantau perkembangan 
keberhasilan program layanan informasi guru BK  yang telah dilaksanakan, 
baik dari segi tujuan yang hendak di capai oleh siswa, kedisiplinan guru dalam 
melaksanakan layanan informasi  dan selalu membuka diri untuk selalu 
bertukar pikiran dengan yang lain.  
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2. Untuk guru BK 
Supaya lebih meningkatkan kompetensinya terutama dibidang informasi, 
dengan sering-sering mengikuti Diklat dan study banding dengan sekolah-
sekolah yang sudah berhasil melaksanakan layanan informasinya kepada para 
siswa. Memanfaatkan sarana dan prasarana yang telah disediakan oleh kepala 
sekolah maupun pihak Sarpras. 
3. Untuk peserta didik  
Hendaknya lebih meningkatkan kesadaran dirinya untuk lebih 
memanfaatkan program layanan informasi di sekolah sehingga program 
layanan informasi guru BK  tidak hanya sekedar sebagai program dari sekolah 
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